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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banten sudah terkenal dengan masyarakatnya yang Islami, ini membuktikan bahwa Islam telah mempengaruhi kebudayaan masyarakat Banten. Adat kebiasaan masyarakat Banten tentunya berlainan dengan adat kebiasaan daerah lain. Banten tiga tahun yang lalu merupakan bagian dari propinsi Jawa Barat, namun kini telah menjadi propinsi sendiri. Banten terkenal dengan nuansa Islaminya, maka tidaklah mengherankan banyak sekali terdapat pondok pesantren yang tersebar di wilayah Banten. Para muridnya tidak hanya berasal dari daerah Banten sendiri, tetapi banyak pula yang berasal dari daerah lain.

Para ulama mengajarkan tidak hanya tentang agama tetapi juga belajar tentang kehidupan dunia dan segala anugerah yang diturunkan Allah SWT dalam Al-Quran. Salah satu contohnya adalah ilmu Karomah. Ilmu Karomah ada yang sengaja diajarkan oleh para ulama dan ada pula yang tidak diajarkan. Alasan untuk mengajarkan ilmu Karomah tersebut tidak lain adalah untuk mempertahankan diri dengan tujuan untuk menegakkan keadilan dan menolong orang lain.

Banten dikenal sebagai daerah yang kental dengan sifat masyarakatnya yang religius. Menurut J.G. Frazier sebagaimana yang dikutip dari bukunya Koentjaraningrat, manusia memecahkan soal-soal hidupnya dengan akal dan sistem pengetahuannya; tetapi akal dan sistem pengetahuan itu ada batasnya. Makin maju kebudayaan manusia, makin luas batas akal itu, tetapi dalam kebanyakan kebudayaan, batas akal manusia masih amat sempit. Soal-soal hidup yang tidak dapat dipecahkan dengan akal, akan dipecahkannya dengan magic, ialah ilmu gaib.
 Pun halnya dengan masyarakat Banten yang percaya akan hal-hal gaib. Para jawara Banten pun membekali diri dengan ilmu-ilmu gaib.

Di Banten, dari dahulu hingga kini masyarakatnya masih mempercayai kekuatan gaib. Banyak terjadi praktek perdukunan, baik yang bersifat positif ataupun negatif. Kebanyakan dari masyarakat yang menggunakan jasa dukun ini adalah untuk membantu dalam memecahkan permasalahan kehidupan, perjodohan, atau untuk menghilangkan nyawa orang lain yang lebih dikenal dengan sebutan santet, dan biasanya para jawara memiliki kemampuan untuk itu.

Menurut Frazier masih dari bukunya Koentjaraningrat, magic atau ilmu gaib adalah segala perbuatan manusia (termasuk abstraksi-abstraksi dari perbuatan) untuk mencapai suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada dalam alam, serta seluruh kompleks anggapan yang ada di belakangnya.
 Dunia gaib atau supernatural, menurut kepercayaan manusia dalam banyak kebudayaan di dunia, didiami oleh berbagai mahluk dan kekuatan yang tidak dapat dikuasai oleh manusia dengan cara-cara biasa, dan oleh karena itu pada dasarnya ditakuti oleh manusia. Mahluk dan kekuatan yang menduduki dunia gaib itu adalah: (1). Dewa-dewa yang baik maupun yang jahat, (2). Mahluk-mahluk halus lainnya seperti ruh-ruh leluhur, ruh-ruh lainnya yang baik maupun yang jahat, (3). Kekuatan sakti yang bisa berguna maupun yang bisa menyebabkan bencana.

Jawara sebagai bagian dari kelompok masyarakat Banten, dianggap sebagai kelompok yang memiliki tingkat sosial yang tinggi, karena mereka dianggap mampu dari segi ekonomi. Sedangkan pada masa penjajahan, kelompok jawara ini tidak pernah mendapatkan tempat dan kedudukan apapun bahkan mereka dianggap sebagai kelompok yang sering mengganggu keamanan, sehingga pemerintah sering mengejar dan menangkap mereka. Para jawara tersebut telah terbiasa dikejar-kejar, diawasi terus menerus atau bahkan dipenjarakan oleh para penguasa, yang menganggap mereka selalu membuat keonaran, karena pada masa itu posisi para jawara sebagai kelompok yang berpihak kepada rakyat dan selalu menjadi penentang utama kaum penjajah.


Dalam masyarakat Banten, istilah atau sebutan tentang jawara bukanlah merupakan sesuatu yang dianggap aneh, karena sebutan tersebut merupakan hal yang biasa didengar dalam percakapan sehari-hari. Sebutan untuk jawara biasanya ditujukan kepada orang-orang yang dianggap memiliki kelebihan dan keahliannya bermain silat dan juga kepada orang-orang yang dianggap memiliki berbagai ilmu kebatinan seperti ilmu kekebalan tubuh, ilmu pelet dan sebagainya. Namun demikian banyak sekali orang yang memberikan interpretasi tentang jawara sesuai dengan sudut pandang yang mereka gunakan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jawara berasal dari kata juara (Djoeara) yang berarti orang yang berani. Jawara adalah sebutan masyarakat Banten untuk istilah jago, yaitu orang-orang yang dianggap jagoan oleh penduduk Banten.


Menurut para jawara  Banten, jawara pertama kali muncul dan dikenal sejak jaman kesultanan Banten, namun mereka lebih dikenal sebagai tentara atau pasukan Sultan. Karena pada masa itu Sultan memiliki pasukan yang memiliki kemampuan, sifat dan karakter yang sama dengan para jawara. Ada juga yang mengatakan bahwa jawara itu muncul sejak dihapuskannya kesultanan Banten oleh Daendels pada tahun 1808.
 Pendapat ini berlandaskan pada pemikiran bahwa ketika kesultanan Banten dihapuskan pada tahun 1808, maka perlawan terhadap kolonial tidak pernah berhenti dan dilanjutkan secara sporadis oleh berbagai kelompok masyarakat pengikut setia Sultan. Mereka biasanya dipimpin oleh orang yang memiliki keberanian yang luar biasa dan dianggap memiliki kemampuan yang lebih dalam ilmu keagamaan yakni Islam maupun ilmu peperangan yang biasa dimiliki oleh pasukan Sultan seperti halnya ilmu kesaktian dalam berbagai bentuk. Para pemimpin kelompok ini biasanya adalah seorang Jawara yang merangkap sebagai guru ngaji atau disebut kyai merupakan tumpuan harapan dan tempat berlindungnya masyarakat setelah Sultan.


Hubungan jawara dengan masyarakat di desa-desa Banten adalah banyak jawara yang menjadi jaro (lurah) dalam lingkungannya. Adanya pergeseran nilai dalam proses sosial jawara yang terjadi, yaitu dari pemimpin non formal menjadi pemimpin formal. Karena pada masa kolonial, jawara dianggap sebagai pemimpin non formal untuk melakukan pemberontakan terhadap pemerintah kolonial.


Kepemimpinan resmi atau disebut formal leadership, yaitu kepemimpinan yang tersimpul di dalam suatu jabatan yang dalam pelaksanaannya harus selalu berada di atas landasan-landasan dan peraturan-peraturan resmi.
 Perubahan dan pergeseran tersebut menunjukan mulai adanya kesadaran di kalangan jawara  terhadap peraturan-peraturan yang resmi.


Bagi jawara, ulama adalah simbol kekuatan untuk menjadi panutan dalam berbagai bidang ilmu. Ulama dianggap sebagai guru yang sejati tempat para jawara meminta bantuan keselamatan dan sebagai guru untuk mempelajari ilmu, terutama yang berhubungan dengan hal-hal gaib dan juga sebagai guru tarekat. Perlu diketahui bahwa ternyata jawara-jawara Banten juga merupakan pengikut ajaran tarekat, terutama tarekat Qadriyah wa Naqsybandiyah.
 

Dalam setiap pemberontakan yang dilakukan oleh para jawara pada masa kolonial Belanda, ulama bertindak sebagai pemimpin tertinggi dan jawara sebagai kepala pasukan, khadam atau pengawal sekaligus pelindung fisik para ulama. Kyai atau ulama dianggap sebagai guru untuk ilmu kanuragan dan kekebalan, karena kyai mampu dan memiliki ajian kekebalan yang diambil dari ayat-ayat   Al-Quran.
 Kepatuhan dan rasa hormat jawara ini tercermin dari kemauan mereka berkorban demi melindungi ulama sebagai pemimpinnya.


Di desa-desa Banten, masyarakatnya sangat menghormati para ulama atau kyai atau haji. Golongan agama tersebut dalam masyarakat desa Banten memiliki wibawa yang lebih daripada kepala desanya. Status ulama, kyai atau haji sangat tinggi dan bahwa mereka dipandang sebagai simbol prestise sosial.
 Kategori haji di Banten dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: (a). Mereka yang pergi ke Mekah atas kemauan sendiri dan dengan biaya sendiri; (b). Mereka yang dikirim ke Mekah oleh orang tua mereka atau kerabat mereka untuk belajar agama dan yang biasanya bermukim lama di Tanah Suci; (c). Mereka yang mempunyai nama buruk dan didesak oleh anggota-anggota keluarga mereka untuk naik haji agar mereka bertaubat.

Dalam kategori yang pertama dapat ditemukan orang-orang yang paling giat, rajin dinamis. Kategori haji yang kedua memiliki banyak pengetahuan dan sekembalinya dari Mekah kebanyakan dari mereka menjadi guru ngaji atau kyai. Sebagian dari mereka menjadi petualang dan melakukan praktek-praktek yang buruk dengan menggunakan pengalaman yang telah mereka dapatkan di luar negeri. Contohnya banyak praktek-praktek perdukunan di wilayah Banten yang pelakunya sudah pernah naik haji. Haji-haji dari kategori yang ke tiga biasanya melanjutkan cara hidup mereka yang lama sekembalinya mereka dari Mekah.
           
Di desa-desa Banten, jawara adalah orang yang mampu secara ekonomi dibanding anggota masyarakat lainnya.
 Selain itu jawara yang dianggap memiliki berbagai ilmu kesaktian yang dipercaya memiliki kekuatan supranatural, yang didapatkan dari hasil “ngelmu”, karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh jawara tersebut, maka tidaklah heran apabila seorang jawara ditakuti oleh masyarakat kebanyakan. Menurut masyarakat, jawara adalah orang-orang yang berpengaruh , karena ditakuti seperti mafia yang mengandalkan kekuatan fisik dan “kesaktian” dalam melakukan perampokan, pembunuhan dan kriminalitas.


Namun ternyata jawara tidak hanya dianggap sebagai pelindung rakyat, karena pada kenyataannya banyak pula masyarakat yang resah akan tindak tanduk para jawara. Jawara di Banten tidak semua beraliran “putih”, ada juga jawara yang beraliran “hitam”. Seorang narasumber mengakui, bahwa para jawara juga sering melakukan tindak kejahatan, yakni perampokan. Biasanya para jawara tersebut melakukan perampokan di desa dan wilayah lain, artinya para jawara tidak melakukan perampokan di desa dan wilayahnya sendiri. Korban dari perampokan tersebut menurut narasumber yang mengakui pernah terlibat dalam aksi perampokan adalah rumah orang-orang kaya dan pejabat pemerintah. Hal tersebut dikarenakan para jawara memendam perasaan dendam terhadap pejabat pemerintah, yang pada masa kolonial pejabat pemerintah dan aparat birokrasi dianggap telah menggeser kedudukan jawara sehingga menjadikan mereka semakin terpinggirkan dari masyarakat Banten.  


Banditisme adalah suatu gejala kepemimpinan yang bergerak “di bawah tanah” serta bergerak menjalankan kekuasaannya di luar lingkungan penguasa yang syah. Di daerah-daerah pedesaan di Indonesia, banditisme secara tradisional sulit dibedakan dari pemberontakan. Pemberontak-pemberontak yang tidak berhasil terpaksa terjun ke dalam banditisme, bandit-bandit yang berhasil sering memperoleh pengakuan melalui perundingan dengan penguasa-penguasa. Para jawara di daerah Banten sudah biasa memanfaatkan kesenjangan antara petani dan pangreh praja. Terutama di Kabupaten Serang selalu ada gerakan         jawara-jawara, yang senantiasa potensial, tidak dapat dikuasai oleh kepolisian. Apabila timbul kekosongan kekuasaan, maka tenaga-tenaga ini timbul dan bergerak. Dalam aktifitasnya, para jawara tersebut sering melakukan petualangan dan bergerak dari satu tempat ke tempat lain, namun di mata masyarakat para petualang tersebut terkadang banyak mendapat simpati, bahkan ada yang di hormati dan dipuja sebagai orang keramat.
 Berbagai tindakan yang mereka lakukan dengan mengandalakan agitasi, provokasi dan intimidasi terhadap   orang-orang yang dianggap akan menghambat keinginannya, terutama terhadap pihak pangreh praja setempat mereka melakukan tindakan pendaulatan, yaitu penculikan dan pembunuhan. 

Kelompok jawara mencoba melakukan revolusi sosial dengan cara menculik dan membunuh para pejabat pemerintah yang dianggap merintangi tujuannya dan menggantikan pemerintahan yang syah serta membentuk pemerintahan sendiri dengan mendirikan Dewan Rakyat.

Seiring dengan berjalannya waktu, dimana Indonesia telah mendapatkan kemerdekaannya dan berakhirnya masa penjajahan kolonial, para jawara-jawara Banten lambat laun mulai kehilangan pamornya, terutama di daerah perkotaan. Sampai sekarang banyak orang yang mengaku dirinya sebagai seorang jawara. Apabila seseorang memiliki “ilmu” yang lebih dan keberanian yang tinggi maka dengan mudah orang menyebutnya sebagai jawara.

Jawara pada masa dahulu digambarkan sebagai kelompok elite yang sejajar dengan ulama, namun kemudian citra jawara kemudian mengalami pergeseran. Mereka digambarkan sebagai seorang pria yang memiliki fisik kuat, berpakaian serba hitam, senjata golok yang diselipkan di pinggang. Orang mengatakan jawara itu tukang bacok, tukang tarok, tukang “ngabuka anderok” (membuka rok dalam wanita) dan sebagainya, sehingga dianggap sebagai orang yang sangat ditakuti. Sebagai jawara tuduhan tersebut tidaklah benar. Mereka melakuakan pembacokan untuk membela diri, yang hukumnya wajib menurut agama.

Pada masa sekarang, banyak jawara yang memanfaatkan sifat kejawaraan yang dimiliki untuk mencari nafkah hidup dengan jalan “menjual” tenaganya dan kemahirannya kepada orang-orang yang membutuhkan untuk berbagai kepentingan, seperti keamanan pribadi atau usahanya, yang tentunya dengan bayaran yang telah disepakti. Upaya “menjual” tenaga ini dilakukan karena semata-mata hanya pekerjaan inilah yang cocok dan merupakan satu-satunya mata pencaharian mereka untuk menyambung hidup, karena mereka tidak mempunyai pekerjaan lain selain “menjual” tenaga dan keterampilannya. Namun ada juga yang menjadi wiraswasta, sehingga dalam usahanya kini ia menjadi orang nomor satu di daerah Banten.

Jawara adalah sebutan bagi orang yang dianggap memiliki kelebihan ilmu silat dan ilmu kekebalan tubuh, yang biasanya didapatkan dari hasil tarekat dan berguru pada seorang kyai atau ulama. Pada masa kesultanan, jawara adalah orang-orang rimba persilatan yang pada masa itu diperbantukan untuk memperkuat prajurit kerajaan. Pada masa kolonial, jawara dianggap sebagai biang keonaran yang selalu dikejar-kejar dan ditangkap oleh pemerintah kolonial. Pada masa itu jawara banyak melakukan kejahatan seperti perampokan, pembunuhan, penculikan dan sebagainya. Namun di mata rakyat jawara tetap dianggap sebagai pahlawan karena bisa menarik simpati rakyat, karena sasaran aksi kejahatan para jawara adalah para pejabat pemerintah yang dianggap menyengsarakan rakyat kecil. Pada masa kini pamor jawara mulai surut meski keberadaannya masih ada. Kini dengan mudah orang bisa mengatakan dirinya sebagai seorang jawara asal memiliki keberanian yang tinggi. Pada masa kini jawara banyak yang menjadi pengawal seseorang dan ada pula yang menjadi pengusaha. Peranan jawara pada saat ini, dirasakan masih mempengaruhi kebijakan pemerintah daerah, walaupun dilakukan secara sembunyi-sembunyi, namun sudah menjadi rahasia umum jika praktek seperti itu terjadi.


Pada masa pra kemerdekaan jawara lebih banyak berperan dalam aspek sosial, namun setelah kemerdekaan dan pamor jawara mulai memudar, maka jawara mulai mencari peluang dalam aspek ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidupnya.

B. Rumusan Masalah

Dalam pengkajian sejarah Banten, jarang sekali yang mengangkat tentang masalah jawara, padahal sekelompok jawara ini selalu mewarnai kehidupan masyarakat Banten dari dahulu hingga kini, baik dalam dinamika sosial, ekonomi dan budaya. Untuk itu penulis merasa tertarik untuk mengangkat tentang jawara ini.

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana latar belakang munculnya Jawara?

2. Bagaimana kedudukan sosial Jawara dalam struktur masyarakat Banten?

3. Bagaimanakah ciri-ciri sosio kultural Jawara?

4. Bagaimana peranan Jawara dalam aspek ekonomi dalam masyarakat Banten? 

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang munculnya Jawara.

2. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan sosial Jawara dalam struktur masyarakat Banten.

3. Untuk mengetahui ciri-ciri sosio kultural Jawara.

4. Untuk mengetahui peranan Jawara dalam aspek ekonomi dalam masyarakat Banten.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Perkembangan ilmu sejarah sendiri sebagai bahan acuan bagi sejarawan yang ingin memperdalam dan meneliti masalah ini.

2. Kelengkapan studi sejarah yang terkait dengan keberadaan Jawara Banten.

3. Bagi penulis sendiri karena dapat mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dengan keberadaan kaum Jawara tersebut.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa buku sebagai acuan dalam penulisan, diantaranya adalah buku karya Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo, yang berjudul Pemberontakan Petani Banten Tahun 1888, buku itu menceritakan mengenai setting masyarakat Banten dalam hal sosial, ekonomi dan budaya. Dalam buku tersebut diceritakan bahwa masyarakat Banten yang pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani, mengalami masa yang sulit, dimana para petani dibebankan oleh pajak tanah yang dikeluarkan pemerintah Belanda, dan upeti yang dikeluarkan oleh pejabat tradisional. 

Pada masa kesultanan, Sultan memiliki tanah yang banyak yang disebut sebagai sawah negara, para petani yang menggarap sawah negara tersebut dibagi menjadi dua kategori: petani-petani mardika, yakni orang-orang yang telah diberi status sebagai orang merdeka, karena mereka telah menyatakan tunduk kepada kaum penakluk dan memeluk agama Islam, dan kaum abdi yang telah ditaklukan dengan kekerasan dan dijadikan budak.

Lembaga sawah negara, yang berasal dari awal periode kesultanan dan masih hidup dalam pertengahan kedua abad XIX, mengacu tidak hanya kepada         kondisi-kondisi pemilikan tanah, akan tetapi juga kepada arti penting pemilikan tanah di bidang sosial dan politik. Sawah negara sesungguhnya adalah semua sawah yang telah dibuka atas perintah Sultan atau anggota keluarganya yang telah dihadiahi tanah itu, sehingga tanah itu menjadi miliknya. Sawah negara ini pada umumnya dianggap sebagai tanah kesultanan. Akan tetapi, bagi Sultan, memiliki tanah saja tidak cukup. Tanah itu tidak menghasilkan keuntungan kecuali jika digarap; oleh karena itu, ia lalu menghadiahkan tanah atau hak penggunaannya sebagai imbalan atas tenaga kerja. Sawah negara yang meliputi daerah-daerah dataran rendah sekitar Teluk Banten dibagi-bagikan kepada petani dengan syarat bahwa mereka menggarapnya dan membayar upeti kepada Sultan sebesar sepersepuluh dari hasilnya.

Dalam tahun 1808 Daendels menghapuskan tanah-tanah milik Sultan serta wajib kerja bakti yang melekat pada tanah-tanah itu, lalu memungut seperlima bagian dari hasil panen sebagai pajak tanah untuk seluruh daerah dataran rendah di Banten. Beberapa tahun kemudian Raffles menjadikan sewa tanah sebagai   satu-satunya pajak tanah. Pemegang-pemegang hak atas tanah pusaka mendapat ganti rugi atas kehilangan pendapatan dari kerja bakti dan upeti. Akan tetapi ketentuan-ketentuan tersebut, telah membuka kesewenang-wenangan yang serius. Dalam perjalanan waktu, hak-hak yang turun temurun atas tanah sawah negara, tetap memungut sewa tanah dan kerja bakti kepada petani penggarap.

Dalam masalah sosial, dalam buku tersebut dijelaskan mengenai peranan para kyai yang memiliki wibawa yang lebih tinggi dari pada kepala desa. Sering dikatakan orang bahwa di kalangan penduduk Banten tidak ada perbedaan kelas. Akan tetapi di kalangan rakyat memang dikenal satu pengertian tentang stratifikasi, yang dinyatakan dengan ustilah undakan.

Hirarki status tradisional itu terdiri dari kelas-kelas sebagai berikut. Pada puncak struktur sosial terdapat kelas berkuasa yang turun temurun, yang terdiri dari golongan kerabat Sultan. Di samping bangsawan tinggi ini dan dapat dibedakan dengannya adalah bangsawan rendahan, yang terdiri dari orang-orang dengan pamor yang boleh dikatakan lebih rendah dari pamor raja yang turun temurun, yakni    orang-orang keturunan pahlawan-pahlawan legendaris dari masa peng-Islaman Banten, orang-orang keturunan puteri Sultan yang kedua, dan keturunan orang-orang yang bergelar raden. Lalu menyusul dibawahnya    pejabat-pejabat tinggi, yang pada mulanya adalah klien-klien atau            pengikut-pengikut pribadi Sultan. Oleh karena diberi kekuasaan-kekuasaan legal, sejumlah pemimpin agama dimasukkan ke dalam elite birokrasi. Di bawah mereka terdapat golongan mardika atau kaum. Seperti telah dikemukakan di atas, mereka yang dengan sukarela memeluk agama Islam maka keturunan mereka dapat dimasukkan ke dalamya. Pada tingkat hirarki yang paling bawah adalah kaum abdi atau hamba, yakni orang-orang yang telah dikalahkan oleh               penakluk-penakluk Islam dan dipaksa  untuk memeluk agama Islam. Dalam kelas ini juga termasuk golongan utangan; mereka diwajibkan menjadi prajurit untuk memerangi bajak laut.

Pada puncak hirarki status sosial adalah Sultan. Secara turun temurun ia adalah kepala aristrokasi yang berkuasa. Keluarga Sultan menduduki tingkat yang paling atas. Di dalam lingkungan bangsawan itu sendiri terdapat pelbagai tingkatan dan privilese; keturunan Sultan sampai generasi ke tiga disebut warga, dan mereka yang berada lebih bawah lagi dalam garis silsilah disebut nayaka. Pangeran, Ratu dan Tubagus adalah gelar anggota-anggota golongan yang pertama, sedangkan seorang nayaka biasanya hanya diperkenankan memakai gelar Tubagus atau Ratu. Di Banten juga terdapat satu golongan bangsawan yang tidak termasuk keluarga Sultan dan menggunkan gelar-gelar seperti Mas, Entol, Apun, Ujang dan Raden untuk laki-laki, dan Ayu untuk wanita. Gelar Agus dan Bagus yang tidak menunjukkan kebangsawanan, dipakai oleh orang-orang terhormat yang mempunyai prestise di kalangan rakyat.

Eselon birokrasi yang paling atas diduduki oleh patih, yakni wazir besar; di bawahnya adalah tumenggung, salah seorang diantara mereka sebagai ketua pengadilan, dan yang lainnya mengawasi perdagangan dan pabean, atau mengepalai pemerintahan provinsi atau daerah; fungsi syahbandar adalah bertindak sebagai penghubung antara Sultan dan orang-orang asing. Pada tingkatan yang lebih rendah dalam hirarki birokrasi terdapat demang, atau kepala distrik, para mantri, pelayan-pelayan dalam rumah tangga Sultan, dan lurah atau kepala desa.

Selain dari buku karya Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo, penulis juga menggunakan buku karya Suhartono yang berjudul Bandit-Bandit Pedesaan. Dalam buku tersebut diceritakan bahwa di desa-desa pulau Jawa adalah para bandit memiliki latar belakang yang sama yaitu berasal dari komunitas petani pedesaan. Ia mengambil contoh perbanditan di tiga daerah yaitu Banten-Batavia, Yogyakarta-Surakarta dan Pasuruan-Probolinggo. Bandit-bandit ini merupakan bagian yang mewarnai kehidupan masyarakat di pulau Jawa sejak jaman dahulu. Pada umumnya mereka muncul pada saat masyarakat Indonesia pada umumnya sedang mengalami eksploitasi dari penjajah Belanda. Suhartono membagi   bandit-bandit ini ke dalam tiga golongan, yaitu:

1. Bandit biasa, yang melakukan pekerjaannya sebagai perampok, begal dan sebagainya untuk mencari kesenangan, pekerjaan ini merupakan          satu-satunya mata pencaharian mereka.

2. Bandit sosial, yang melakukan pekerjaan perampokan, pembunuhan dan tindak kekerasan yang lainnya semata-mata karena kondisi yang terdtindas, dan ini merupakan manivestasi dari bentuk protes sosial yang mendapat dukungan dari masyarakat, karena dianggap memiliki keberpihakkan kepada mereka.

3. Bandit politik, yang melakukan pekerjaannya lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor dan situasi politik yang berkembang pada saat itu dan lebih berorientasi kepada kekuasaan. Biasanya mereka hanya dijadikan alat oleh kepentingan politik tertentu yang lebih dominan.

Dalam hal ini penulis lebih melihat posisi jawara menjadi bandit pada kategori golongan yang kedua, yaitu bandit yang melakukan aksi perbanditannya dikarenakan tekanan hidup yang dirasa berat.


Selain dua buku tersebut di atas penulis juga menggunakan acuan sebagai landasan dalam penulisan ini adalah skripsi yang berjudul Pemberontakan Jawara Banten Pada Masa Awal Kemerdekaan 1945-1946. Karya Sadeli, mahasiswa fakultas Sastra jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Pendidikan Indonesia, dalam skripsi itu dijelaskan bahwa dalam kelompok jawara, faktor kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting karena berhubungan dengan kelangsungan kejayaan kelompoknya. Pemimpin dalam jawara sudah pasyi memiliki kelebihan dibandingkan dengan anggota yang lainnya, seperti kemampuan dalam perekonomian dan kemampuan dalam olah fisik terutama dalam permainan silat serta ilmu-ilmu kesaktian dan ilmu gaib lainnya. Mereka mendapatkan ilmu-ilmu seperti itu dari seorang kyai yang merangkap sebagai guru mengaji. Hampir semua pesantren yang ada di wilayah Banten disamping berfungsi sebagai tempat menuntut ilmu-ilmu agama, juga merupakan tempat untuk belajar silat dan ilmu kesaktian. Dalam ilmu kesaktian biasanya mereka dapatkan melalui ajaran tarekat yang memiliki unsur-unsur kesaktian seperti dalam ilmu kekebalan tubuh. jawara Banten merupakan pengikut setia ajaran tarekat Qadriyah wa Naqsyabandiyah yang berkembang dengan pesat dan memiliki pengikut paling banyak di Banten.


Dalam tinjauan pustaka ini penulis juga menggunakan makalah Nina H. Lubis, yang berjudul Jawara Dalam Dinamika Sosial Politik Budaya Banten, yang terdapat dalam buku Kumpulan Makalah Diskusi Sejarah Lokal, dalam makalah tersebut disebutkan bahwa elite Banten abad ke-20, terdiri dari dua kelompok yaitu elite agama yang terdiri dari para kyai dan kelompok jawara. Bekas elite kesultanan, yang tadinya duduk dalam birokrasi tradisional,    perlahan-lahan mulai tergusur oleh elite birokrasi Priangan yang ditempatkan di       ibukota-ibukota Kabupaten oleh pemerintah kolonial. Mereka kemudian bergeser masuk ke dalam elite agama.


Dalam makalah tersebut dijelaskan pergeseran citra jawara, yang pada jaman dahulu digambarkan sebagai elite yang sejajar dengan ulama, kemudian mengalami pergeseran. Sekarang jawara digambarkan sebagai seorang pria dengan fisik kuat, pakaian serba hitam dengan senjata golok. 


Kelompok jawara di wilayah Banten dipandang sebagai lembaga adat,  merupakan sumber kepemimpinan tradisional desa. Suatu kepemimpinan yang timbul karena adanya tuntutan jaman bagi munculnya golongan pemimpin berdasarkan kriteria keberanian dan memiliki kekuatan fisik yang tangguh.


Jawara adalah orang yang memiliki kemampuan lebih dari pada masyarakat kebanyakan. Di satu pihak, jawara dianggap sebagai pahlawan yang selalu mementingkan kepentingan orang kebanyakan, tetapi tidak semua masyarakat mendukung tingkah laku jawara adalah orang yang sering dicari-cari oleh pemerintah kolonial karena dianggap sebagai biang kerok masalah, bagi mereka yang terhasut oleh propaganda pemerintah kolonial, jawara dianggap sebagai penjahat, sehingga ada masyarakat yang tidak mensyukuri keberadaan jawara tersebut.


Meskipun pada saat ini jawara sudah banyak yang memasuki dunia modern dengan menjadi pengusaha, guru, pejabat dan sebagainya, tetapi citra jawara sebagai kelompok sosial yang ditakuti masyarakat, masih belum hilang.

F. Metode Penelitian
1. Metode penelitian.


Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode historis yang merupakan metode yang biasa digunakan dalam penelitian sejarah.


Metode historis adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan      apa-apa yang terjadi, prosesnya terdiri dari penyelidikan, pencatatan, analisa dan menginterpretasikan peristiwa-peristiwa pada masa lampau juga peristiwa-peristiwa pada masa kini, bahkan secara terbatas digunakan untuk mengantisipasi hal-hal dimasa yang akan datang.
 


Metode historis merupakan suatu proses pengkajian, penjelasan dan penganalisaan secara kritis terhadap rekaman serta peninggalan dimasa lampau.
 Menurut Surakhmad metode historis adalah sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa atau gagasan yang timbul di masa lampau, untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam memahami     kenyataan-kenyataan sejarah, yang juga berguna untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang.


Metode historis mengandung empat langkah penting, yaitu:

a. Heuristik, yaitu mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukan untuk bahan-bahan penelitian.

b. Kritik, yaitu melakukan penelitian terhadap sumber-sumber sejarah baik isi maupun bentuknya.

c. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran terhadap data-data yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

d. Historiografi, merupakan proses penyususunan dan penuangan hasil penelitian ke dalam bentuk tulisan yang di dalmanya berisi tentang deskripsi mengenai obyek sejarah.

Pendekatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan multi dimensional, yakni dengan melakukan pendekatan yang lazim digunakan penelitian ilmu-ilmu sosial. Penyususnan skripsi ini dilakuakn dengan cara meninjau konsep-konsep dari ilmu-ilmu lain seperti sosiologi dan antropologi. Hal ini bertujuan agar dapat terungkap suatu peristiwa sejarah secara utuh menyeluruh.

2. Teknik pengumpulan data

Dalam mengumpulkan bahan untuk keperluan penyususnan skripsi ini, penulis menggunakan teknik penelitian sebagai berikut:

(a). Studi dokumenter, yaitu teknik penelitian dengan melakukan kajian dokumen untuk memperoleh hubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam menggunakan teknik studi dokumenter penulis menyelidiki tulisan-tulisan berupa surat kabar, majalah, laporan-laporan dan     data-data yang mendukung lainnya.

(b). Studi literatur, yaitu mempelajari beberapa buku atau artikel tentang      masalah yang diteliti.

(c). Wawancara, sebagian besar sumber primer dalam penulisan ini merupakan sumber lisan, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik atau metode wawancara untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Dalam wawancara ini dilakukan teknik wawancara yang tidak berstruktur, artinya wawancara yang dilakukan tersebut akan mengalami perkembangan setelah di lapangan.

3. Teknik analisa data.


Dalam menganalisa data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan teknik analisa kualitatif yang selanjutnya disajikan secara deskriptif analitis. Analisa kualitatif digunakan untuk menganalisa data yang berupa kasus yang tidak dapat disusun secara klasifikatoris. Penyajian secara deskriptif analitis untuk memaparkan fenomena-fenomena beserta ciri-ciri yang terdapat di dalamnya.

G. Sistematika Penulisan

 Pembahasan dalam skripsi ini tersusun menurut sistematika sebagai berikut:

Bab I
Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan beberapa pokok pikiran yang berkenaan dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode dan teknik penelitian.

Bab II
Wilayah Banten



Dalam bab ini dibahas mengenai wilayah Banten, peta wilayah Banten, geografi wilayah Banten dan keadaan masyarakat Banten.

Bab III
Jawara Dalam Dimensi Sosial
Dalam bab ini menjelaskan peranan sosial jawara terhadap masyarakat Banten. Jawara berperan dalam aspek sosial pada jaman                     pra-kemerdekaan dalam bab ini dibahas peranan jawara dalam aspeksosial terhadap masyarakat Banten.
Bab IV Peranan Jawara Dalam Aspek Ekonomi

Dalam bab ini dijelaskan bagaimana terjadinya perubahan peranan jawara dari aspek sosial ke aspek ekonomi. 
Bab V
Penutup
Bab ini merupakan bab penutup, yaitu kesimpulan dari bab-bab sebelumnya.

BAB II

DESKRIPSI WILAYAH BANTEN


Secara geografis, wilayah Banten terletak di paling ujung barat, dengan luas 8.800,83 km², dan Banten dibedakan menjadi dua bagian yaitu, bagian utara dan selatan. Bagian utara terdiri dari dataran rendah yang subur yang merupakan daerah persawahan dan perkebunan tanah partikelir dan sudah tentu tanah yang sudah diolah itu berpenduduk padat. Bagian selatan terdiri dari pegunungan dan hutan, daerah ini tidak diolah karena penduduknya jarang. Dalam Eksiklopedia Nasional, geografis Banten digambarkan sebagai berikut:

Banten dahulu merupakan karesidenan di Propinsi Jawa Barat yang meliputi Kabupaten Serang, Pandeglang, Lebak dan Tangerang serta Kotamadya Cilegon dan Tangerang. Batasnya di utara adalah Laut Jawa, di barat Selat Sunda, dan di selatan Samudera Hindia, wilayah Banten meliputi beberapa pulau di sekitarnya, antara lain pulau Panaitan, Sertung Rakata (Krakatau) dan Sangiang di Selat Sunda; pulau Panjang di Teluk Banten; serta pulau Deli dan Trindil di Samudera Hindia. Di bagian barat laut terdapat gugusan gunung berapi dengan gunung Karang dan gunung Pulosari sebagai puncaknya. Bagian selatannya merupakan tanah pegunungan dan bukit-bukit yang berhutan lebat. Sungai-sungainya yang terbilang besar antara lain sungai Ciliman dan Cibungur yang bermuara di Teluk Lada, sungai Ciujung dan Cidurian yang bermuara di laut Jawa. Penduduk Banten sebagian besar adalah suku bangsa Sunda yang sejak dahulu menghuni daerah sepanjang sungai Ciujung, Cidurian dan Cibanten. Penduduk keturunan Jawa berdiam di sebelah utara sepanjang sungai Ciujung sampai ke lereng gunung Karang-Pulosari dan di daerah pegunungan jauh di pedalaman, berdiam suku Badui.


Secara estimologi, kata Banten terdapat beberapa macam pendapat. Kata itu berasal dari kata bantahan (bahasa Sunda) yang artinya bukan penurut, bin-tahan yang artinya tahan dalam segala perjuangan, ketiban inten berarti kejatuhan intan, ban lingkaran dan inten atau intan dan kata wahanten. Wahanten adalah nama sebuah daerah dalam sejarah lama yang termasuk dalam wilayah kerajaan Padjadjaran, nama tersebut terdapat dalam Carita Parahiyangan.

Daerah Banten secara karakteristik berbeda dengan daerah Parahiyangan yang penghuninya berbahasa sunda, baik dari segi etnik maupun budaya. Perbedaan ini jelas terasa terutama pada penduduk Kabupaten Serang dan Banten utara yang sebagian besar berbahasa Jawa-Banten. Penduduk Banten selatan (Kabupaten Pandeglang dan Lebak) sebagian berbahasa sunda.


Terdapatnya beberapa macam bahasa di daerah pesisir Banten dikarenakan pernah terjadinya pertemuan para penutur bahasa yang bersangkutan di daerah itu. Pertemuan antara kelompok penutur bahasa yang bersangkutan itu berlangsung di daerah Banten, karena letak daerah Banten yang berada pada jalur utama perhubungan bahari. 

A. Letak dan Kondisi Geografis

Melalui Undang-undang No. 23 tahun 2000, status Karesidenan Banten Propinsi Jawa Barat berubah menjadi Propinsi Banten. Wilayah Propinsi Banten mempunyai luas 8.800,83 km², terdiri dari empat Kabupaten, dan dua Kotamadya. Wilayah Propinsi Banten berada pada batas astronomis 105º1’11” - 106º7’12” BT dan 5º7’50” - 7º1’11” LS. Mempunyai posisi strategis pada lintas perdagangan internasional dan nasional.

Ekosistem wilayah Banten pada dasarnya terdiri dari:

a. Lingkungan Pantai Utara yang merupakan ekosistem sawah irigasi teknis dan setengah teknis, kawasan pemukiman dan industri.

b. Kawasan Banten bagian tengah berupa irigasi terbatas dan kebun campur, sebagian berupa pemukiman pedesaan. Ketersediaan air cukup dengan kuantitas yang stabil.

c. Kawasan Banten sekitar gunung  Halim-Kendeng hingga Malingping, Leuwi Damar, Bayah berupa pegunungan yang relatif sulit untuk di akses, namun menyimpan potensi sumber daya alam.

d. Banten bagian barat meliputi daerah Saketi, DAS Cidano dan lereng kompleks gunung Karang-Aseupan dan Pulosari sampai pantai DAS                    Ciliman-Pandeglang dan Serang bagian barat kaya akan potensi air dan daerah ini merupakan kawasan pertanian.

e. Ujung Kulon sebagai Taman Nasional Konservasi Badak Jawa.

f. DAS Cibaliung-Malingping, merupakan cekungan yang kaya air tetapi belum dimanfaatkan secara efektif dan produktif. Sekelilingnya berupa bukit-bukit bergelombang dengan rona lingkungan kebun campur dan talun, hutan rakyat yang tidak terlalu produktif.

Iklim wilayah Banten sangat dipengaruhi oleh angin Monson (Monson Trade) dan gelombang La Nina atau El Nino. Saat musim hujan (Nopember-Maret) cuaca didominasi oleh angin barat dari Samudera Hindia sebelah selatan India yang bergabung dengan angin dari Asia yang melewati Laut Cina Selatan. Pada musim kemarau yaitu sekitar bulan Juni-Agustus, cuaca didominasi oleh angin timur yang menyebabkan wilayah Banten mengalami kekeringan yang keras terutama di wilayah bagian pantai utara, terlebih lagi bila berlangsung El Nino.

Temperatur di daerah pantai dan perbukitan berkisar antara 22º C dan    32º C, sedangkan suhu di pegunungan dengan ketinggian antara 400-1.350 m dpl mencapai antara 18º C - 29º C.

B. Kondisi Demografis

1. Mata Pencaharian


Sektor ketenaga kerjaan merupakan salah satu sektor penting pembangunan ekonomi khususnya dalam upaya pemerintah untuk menanggulangi masalah kemiskinan. Jumlah dan komposisi tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan berlangsungnya proses demografi. Pada umumnya yang menjadi fokus perhatian di bidang ketenaga kerjaan adalah penduduk usia kerja yang masuk angkatan kerja (labour force), karena kelompok ini memiliki sensitivitas yang cukup tinggi terhadap pasar tenaga kerja. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada kelompok ini akan mempengaruhi sisi permintaan (demand) dan penawaran (supply) akan tenaga kerja.


Pada tahun 2001, di Banten terdapat 6.335.012 penduduk usia kerja, (penduduk usia kerja adalah 15 tahun ke atas) sekitar 35,12% (2.224.676) dari mereka terdapat di Kabupaten Tangerang. Bagian dari penduduk usia kerja yang aktif dalam kegiatan ekonomi disebut angkatan kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), merupakan ukuran yang menggambarkan jumlah angkatan kerja untuk setiap 100 tenaga kerja. TPAK Banten sedikit mengalami peningkatan dari 59,52% pada tahun 2000 menjadi 52,57% pada tahun 2001
. Peningkatan TPAK ini salah satunya dikarenakan terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang memasuki pasar kerja, di samping adanya kecenderungan membaiknya sumber daya manusia.


Perkembangan jumlah tenaga kerja yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan lapangan kerja akan menyebabkan tingkat kesempatan atau penyerapan tenaga kerja cenderung menurun. Namun demikian, jumlah penduduk yang bekerja tidak dapat sepenuhnya dipandang sebagai jumlah kesempatan kerja yang ada, hal ini dikarenakan sering terjadinya mismatch atau tidak sebandingnya usia angkatan kerja dengan lapangan kerja yang tersedia dalam pasar tenaga kerja. Pada tahun 2001 dari total angkatan kerja, sebesar 3.330.224 orang atau 93,24% dari mereka telah bekerja
. Di sisi lain, dapat pula dianalisa bagian dari angkatan kerja yang masih mencari pekerjaan atau biasa disebut pengangguran terbuka. Dari 100 angkatan kerja, sekitar 7 (6,76%) masih mencari pekerjaan. Secara keseluruhan jumlah penganggur di Banten sebanyak 255.173 orang, dan bagian besar penganggur terdapat di Kabupaten Tangerang sekitar 79.000 disusul Kabupaten Serang sebanyak 61.750 orang. 

Tabel 1
Penduduk 10 Tahun ke Atas yang Bekerja

Menurut Kabupaten/Kota di Banten

2001 

	Kabupaten/Kota
	Angkatan Kerja

Bekerja   Mencari Kerja    Jumlah
	Pendudu         k  ( 10 Thn
	Bukan Angkatan Kerja

	Kabupaten
	
	
	

	Pandeglang
	   393.978        41.882              435.860
	776.546
	340.686

	Lebak
	   384.556          9.423              393.979
	774.100
	380.121

	Tangerang
	1.062.312        79.000           1.141.312
	2.224.676
	1.083.364

	Serang
	   580.875        61.750              642.625
	1.269.311
	626.686

	Kota
	
	
	

	Tangerang
	   552.066        47.372              599.438
	1.050.383
	450.945

	Cilegon
	   101.264        15.746              117.010
	239.996
	122.996

	Banten
	3.075.051      255.173           3.330.224
	6.335.012
	3.004.788


Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Banten 2001.

Dari tabel di atas dapat kita lihat  terdapat 255.173 jiwa angkatan kerja di Propinsi Banten yang belum mendapatkan pekerjaan, angkatan kerja yang masih belum bekerja paling banyak terdapat di Kota Tangerang, yaitu sebesar 79.000 jiwa atau sebesar 57,07% dari jumlah total angkatan kerja sebesar 1.050.383 jiwa.

Tabel 2
Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Kabupaten/Kota dan Lapangan Usaha Utama
2001

	Kabupaten/

Kota
	Pertanian
	Pertambangan

Dan 

Penggalian
	Industri
	Listrik, Gas & Air minum
	Perdagangan
	Jasa-jasa
	Keuangan

	Kabupaten

Pandeglang
	202.236
	174
	48.428
	248
	73.104
	29.995
	1.850

	Lebak
	263.228
	159
	19.739
	200
	46.731
	15.245
	1.968

	Tangerang
	95.084
	4.620
	305.516
	2.772
	265.292
	177.948
	57.820

	Serang
	200.997
	4.534
	110.326
	436
	135.264
	52.807
	2.611

	Kota

Tangerang
	9.110
	3.644
	191.310
	4.639
	130.273
	112.852
	30.063

	Cilegon
	9.562
	415
	28.864
	458
	28.366
	14.206
	2.018

	Banten
	780.217
	13.546
	704.183
	8.753
	679.030
	403.053
	96.330


Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Banten 2001.
Di Banten, bidang pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam menyerap tenaga kerja. Tingginya lapangan usaha di sektor ini dikarenakan sektor ini umumnya tidak banyak membutuhkan tenaga kerja terdidik dan terampil. Kenyataan lainnya adalah tingkat upah atau pendapatan yang diterima biasanya sangat rendah dan dikerjakan oleh masyarakat marjinal. Dari jumlah 3.330.224 penduduk yang bekerja, sekitar 25,37%. Sektor berikutnya yang cukup besar peranannya adalah industri pengolahan (22,90%), perdagangan (22,08%) dan jasa-jasa (13,11%). Sedangkan sektor yang menyerap sedikit tenaga kerja adalah listrik, air minum dan gas (0,28%), pertambangan dan penggalian (0,44%) disusul sektor keuangan (3,13%).


Dominasi penduduk yang bekerja di sektor pertanian paling tinggi terdapat di Kabupaten Lebak (68,45%), Pandeglang (51,33%) dan di Serang (34,64%). Sementara sektor industri pengolahan, perdagangan dan jasa-jasa lebih dominan terdapat di Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang dan Kota Cilegon.


Produksi tanaman pangan di propinsi Banten yang terbesar adalah padi. Pada tahun 2001 Banten menghasilkan padi sebesar 1.433.397 ton dengan produktivitas rata-rata 42,78 ku/hektar. Sedangkan kelompok palawija dengan produksi terbesar ubi kayu tercatat 179.475 ton. Kedelai masih menempati urutan produksi terkecil, padahal komoditas ini dibutuhkan kalangan produsen khususnya bahan baku industri tahu dan tempe. Pada tahun 2001 kedelai hanya mencapai produksi 1.996 ton saja. Ini berasal dari luas panen seluas 1.695 hektar.


Penggunaan jam kerja secara tidak langsung dapat dijadikan sebagai salah satu indikator produktivitas pekerja. Makin lama jam kerja yang digunakan diasumsikan produktivitas pekerja juga meningkat. Terdapat sekitar 72,38% penduduk yang bekerja di atas jam kerja normal (≥ 35 jam per minggu), sisanya sebesar 27,62% dapat dikategorikan sebagai penduduk setengah pengangguran, karena mereka bekerja kurang dari 35 jam per minggu.   


Daerah yang relatif tinggi tingkat produktivitas pekerjanya berdasarkan penggunaan jam kerja di atas, diantaranya Kota Tangerang (88,28%), Kabupaten Tangerang (80,43%) dan Kota Cilegon (80,43%). Sebaliknya tenaga kerja yang produktivitasnya relatif rendah, terdapat di Kabupaten Pandeglang, Lebak dan Serang.
2. Pendidikan


Pembangunan pendidikan di Indonesia lebih difokuskan kepada penduduk usia 7-24 tahun terutama bagi anak usia 7-15 tahun, seiring dengan dicanangkannya program wajib belajar pendidikan dasar (Wajardikdas) sembilan tahun. Jumlah penduduk Banten usia 7-24 tahun yang masih/sedang sekolah pada tahun 2001 terdapat sekitar 1.837.031 orang, yang terdiri dari 957.026 laki-laki dan 880.005 perempuan dengan rincian 62,91% berumur 7-12 tahun, 20,92% berumur  13-15 tahun, 11,57% berumur 16-18 tahun dan sebanyak 4,57% berumur 19-24 tahun.

Pada tingkat Menengah/Lanjutan Pertama terdapat sebanyak 709 sekolah dengan kapasitas murid yang mengikuti pendidikan sebanyak 295.620 siswa dan tenaga pengajar (guru) sebanyak 12.630 orang. Sementara Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) terdapat 510 sekolah yang terdiri dari 271 SMU dan 239 SMK  (Sekolah Kejuruan) dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 138.518, meliputi mereka yang sekolah di SMU sebanyak 68.392 (49,37%), yang lainnya sebanyak 70.126 (50,63%) bersekolah di SMK. Tenaga pengajar di kedua jenis pendidikan ini terdapat 9.311 orang, terdiri dari guru SMU sebanyak 5.659 orang (60,78%) dan 3.652 orang (39,22%) sebagai guru SMK.

Tabel 3
Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas Menurut Pendidikan yang Ditamatkan Menurut Kabupaten/Kota di Banten

2001

	Kabupaten/

Kota
	Pendidikan yang ditamatkan

	
	< SD      
SD/ 
SLTP
SLTA
Dipl. I/II    DipIII/Univ    Total

                  Sederajat


	Kabupaten

Pandeglang 
	356.974
303.214
 68.688
 42.644
  3.046       1.980            776.546

	Lebak
	369.344
305.261      
  66.207       30.445     
1.786        1.047            774.100

	Tangerang
	699.104
503.144       
357.392    
507.424     17.556    140.056        2.224.676  

	Serang
	444.023     
467.102       
173.305    
155.016       9.335      20.530        1.269.311

	Kota

Tangerang
	208.619     
264.190       
204.975   
324.316     
3.644      44.639        1.050.383

	Cilegon
	 52.607       
  62.394       
  50.289    
  60.059      
2.407      12.240           239.996

	Banten
	2.130.671 
1.905.671    
 920.856    1.119.914     37.774   220.492       6.335.012  


Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Banten 2001.

Sampai dengan tahun 2001, tingkat pendidikan yang ditamatkan penduduk Banten usia 10 tahun ke atas sebagian besar hanya tamat sekolah dasar SD/Sederajat yang besarnya sekitar 63,71%, meliputi mereka yang tamat SD/Sederajat sebanyak 30,08% dan yang tidak/belum tamat SD/Sederajat dengan porsi yang lebih besar yaitu 33,63%. Pada tingkat sekolah menengah/lanjutan, yang telah menamatkan pendidikan setingkat SLTP sebesar 14,54% dan yang tamat SLTA sebesar 17,68%. Untuk jenjang pendidikan tinggi porsinya lebih rendah lagi dimana hanya sekitar 4,08% yang berhasil menamatkan pendidikan setingkat diploma I sampai sarjana. Kondisi ini cukup memprihatinkan bila dikaitkan dengan kecenderungan bergesernya tuntutan pasar kerja (sektor formal), yang lebih mengutamakan pendidikan serendah-rendahnya SLTA sebagai prasyarat angkatan kerja dalam mengikuti kompetisi di bursa pasar tenaga kerja. 

Sampai tahun 2001, di Banten terdapat sekitar 477.567 (7,54%) penduduk yang tidak bisa membaca dan menulis (buta huruf). Angka ini sebenarnya dapat lebih besar seandainya melek huruf dibatasi hanya untuk mereka yang dapat membaca dan menulis huruf latin saja (tidak termasuk mereka yang hanya dapat membaca dan menulis huruf lainnya seperti Arab, Cina dan sebagainya). Dari sini jumlah penduduk yang buta huruf menjadi sebanyak 573.042 orang (9,05%), sehubungan penduduk yang hanya bisa membaca dan menulis huruf lainnya tercatat sekitar 95.445 orang (1,51%) juga dianggap sebagai buta huruf (latin).

3. Agama

Penduduk Banten mayoritas Islam (95%). Oleh karena itu prinsip-prinsip pemikiran Islam berlaku di Banten. Artinya hukum yaitu semua produk peraturan yang dibuat dan berlaku di Banten harus sesuai dengan rasa keadilan dan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak bertentangan dengan hukum agama yang dianut oleh penduduk Banten. Di samping itu berdasarkan pemikiran prinsip demokrasi, orang-orang Banten yang beragama Islam yang merupakan mayoritas penduduk Banten mempunyai hak untuk memperjuangkan secara konstitusional berlakunya nilai-nilai kebenaran dan keadilan sesuai dengan prinsip kebenaran dan keadilan dalam syariat agama Islam. 

4. Budaya dan Seni


Budaya Banten tak bisa dilepaskan dari pengaruh Islam. Ini dikarenakan Islam sudah melekat benar dengan kehidupan masyarakat Banten. Penyebaran Islam di Banten sendiri dilakukan oleh Syarif Hidayatullah atau lebih dikenal dengan sebutan Sunan Gunung Jati.


Menjelang abad ke-16, beberapa bandar yang terletak di utara Jawa, seperti Gresik, Demak dan Banten menjadi salah satu jalur dan pusat sosialisasi Islam di Jawa yang dilakukan oleh para wali. Peng Islaman Banten pertama kali dilakukan oleh Syarif Hidayatullah bersama 98 orang muridnya dari Cirebon. Setelah Sunan Gunung Jati kembali ke Cirebon, Islamisasi Banten dilanjutkan oleh Maulana Hasanuddin dan berhasil.


Prabu Pucuk Ulum penguasa Banten sebelumnya yang beragama Hindu di Banten Girang berhasil ditaklukan dan pusat kerajaan dipindahkan ke Surosowan, karena mudah dikembangkan sebagai bandar pusat perdagangan. Islam mengalami puncak perkembangannya pada abad XVI-XVII, dan mengalami kemunduran pada abad XVIII-XIX, hal ini disebabkan karena sering diguncang perang, bencana alam, pemberontakan dan penindasan. Masuknya Belanda yang kemudian mengadu domba Sultan Ageng Tirtayasa dengan anaknya yang bernama Sultan Haji, penghancuran benteng Surosowan, pengalihan pusat administrasi ke Serang, meletusnya gunung Krakatau pada tahun 1883, pemberontakan 1888 turut menyebabkan kemunduran Islam di Banten.


Kesenian tradisional rakyat Banten antara lain adalah seni debus Surosowan, seni debus Rudut, seni Tebang Gede, seni Patingtung, wayang golek, sulap kebatinan, angklung buhun dan lain-lain. Pada masa kesultanan Banten, pengaruh Islam sangat kuat. Sehingga mempengaruhi dalam perkembangan kesenian tradisional sebagai warisan nenek moyang. Kesenian tradisional rakyat Banten yang pada awalnya masih berbau Hindu sedikit demi sedikit diselipi ajaran Islam oleh para penyebar agama Islam di Banten. Hal ini karena merupakan salah satu sarana yang potensial dalam menyebarkan agama Islam. Para penyebar agama Islam sengaja memasukan nafas agama ke dalam kesenian dengan maksud memupuk kecintaan kepada Allah SWT.


Kesenian tradisional debus adalah kesenian yang tumbuh dan berkembang di Banten. Istilah debus sendiri sampai saat ini belum dapat diketahui berasal dari mana atau dari istilah apa. Namun menurut (Alm.) Tb. A. Sastra Suganda, seorang pensiunan Kepala Seksi Kebudayaan Kantor Depdikbud Kabupaten Serang, mengatakan bahwa kata debus berasal dari kata “tembus”, karena dalam permainan debus alat-alat yang digunakan adalah benda-benda yang bertekstur tajam apabila ditusukkan ke dalam tubuh manusia akan tembus. Tetapi dalam permainan debus, alat tajam tersebut tidak hanya ditusukkan melainkan dipukul oleh orang lain dengan menggunakan alat pemukul. Pemain debus yang akan ditusuk pertama-tama meletakkan gada, yaitu benda yang terbuat dari besi yang berujung runcing dan pada pangkalnya berbentuk bulat seperti tong tempat di mana palu akan di pukulkan, kemudian salah seorang pemain memukulkan palu besar tepat di tengah bulatan yang menyerupai tong tersebut dengan sekeras-kerasnya. 


Kesenian debus mulai berkembang pada abad ke-17 yaitu antara tahun    1651-1652, pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa. Debus merupakan bentuk permainan yang diciptakan untuk menguji ketebalan iman prajurit Banten pada Allah SWT, selain itu para parjurit juga di uji ketahanan fisik dan ilmu kekebalan untuk menghadapi musuh kerajaan. Para prajurit tersebut dilatih menggunakan alat-alat tajam seperti golok, pedang, keris, tombak dan bambu runcing.


Kesenian debus bergerak dalam bidang kekebalan tubuh yang identik dengan seni beladiri. Para pemuka agama menganggap kesenian debus tidak bertentangan dengan faham agama dan mereka dapat menerimanya. Pada umumnya para jawara dapat memainkan kesenian debus ini, karena mereka memiliki ilmu kekebalan dan ilmu silat yang dipertontonkan pada setiap pertunjukan, tetapi tidak selamnya para pemain debus merupakan seorang jawara. 

BAB III

JAWARA DALAM DIMENSI SOSIAL

A. Asal-usul Jawara


Banten adalah sebagian dari hamparan bumi pertiwi yang merupakan bagian kepulauan Indonesia, dan berbicara tentang Banten dalam konteks budaya hal yang terbersit adalah istilah “Jawara” satu istilah yang bagi sebagian masyarakat dikonotasikan cenderung bersifat negatif. Ada yang berpendapat bahwa perilaku jawara adalah perilaku yang  dimiliki oleh seseorang yang memang sengaja menonjolkan perilaku tersebut, agar ia ditakuti dan disegani serta dihormati oleh masyarakat dengan cara melakukan sesuatu tindakan walau dengan melanggar hukum atau norma-norma yang berlaku di masyarakat agar tujuannya tercapai.


Bila kita melihat sejarah pada jaman Syaikh Maulana Hasanuddin Banten, jelas segala peranan jawara sangat menentukan keberhasilan, keamanan dan ketenangan kerajaan dan masyarakat pada umumnya. Orang-orang yang mempunyai gelar jawara, pada masa Syaikh Maulana Hasanuddin adalah orang-orang yang memiliki ilmu kebatinan yang tinggi dan hanya digunakan untuk kebajikan saja. Atas keluhuran dan keberaniannya itulah yang menjadi nilai tambah bagi orang yang berpredikat jawara.


Saat kesultanan Banten masih berdiri, jawara dikenal karena keunggulan dan kehebatannya dalam ilmu hikmah. Maka sejak awal itulah julukan jawara sudah mulai terkenal di Banten. Bukan seperti yang dipersepsikan sebagian orang bahwa orang yang memiliki predikat jawara, adalah melakukan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum.


Ketika Syaikh Maulana Hasanuddin memimpin kesultanan Banten, Banten mengalami puncak kejayaannya, pada masa itu Banten dapat menciptakan hubungan perniagaan dengan negara-negara luar, karena Banten terkenal dengan                   rempah-rempahnya yang merupakan mata pencaharian penduduk asli Banten.


Pada waktu itu, salah seorang nahkoda kapal niaga datang pada Syaikh Maulana Hasanuddin memohon pertolongan untuk menyandarkan kapalnya. Syaikh Maulana Hasanuddin memerintahkan kepada Pangeran Masjong untuk membantu menyandarkan kapal niaga tersebut, dengan kesaktian dan ilmu hikmah yang telah diberikan oleh Syaikh Maulana, kemudian Pangeran Masjong dengan sebelah tangan dapat menarik kapal yang terdampar itu sampai bersandar di pelabuhan Karang Hantu. Seketika itu pula dengan disaksikan masyarakat dan para pembesar kerajaan, maka Pangeran Masjong dikukuhkan dengan gelar JAWARA. Jawara (unggul) karena keunggulan dan kehebatannya dalam ilmu hikmah. Maka sejak awal itulah julukan jawara sudah mulai terkenal di kota Banten.


Dahulu, jawara berarti orang yang unggul atau mempunyai kelebihan, atau kata jawara itu sendiri berasal dari bahasa Arab yaitu, Majhul Jahara yang artinya unggul, sudah barang tentu jawara  adalah orang yang menegakkan kebajikan dan mencegah kemungkaran. Perjuangan jawara dalam berbagai bukti menimbulkan berbagai karisma dan wibawa terutama dalam siar Islam, serta dalam penegakkan keadilan di tengah-tengah masyarakat.


Peranan jawara pada masa kesultanan Banten masih berdiri, sangat berperan dalam menentukan keberhasilan keamanan dan ketenangan kerajaan dan masyarakat pada umumnya, sebab yang menyandang predikat jawara adalah orang yang dicontohkan seperti Pangeran Masjong, yaitu orang yang memiliki ilmu kebatinan yang sangat tinggi dan digunakan untuk kebajikan. Dan orang-orang yang berpredikat jawaralah yang diangkat menjadi staf kerajaan, karena keluhuran dan keberanian seorang jawara akan disegani oleh masyarakat dan keluhuran dan keberaniannya itu menjadi nilai tambah di mata masyarakat.
 Pada waktu itu orang yang berpredikat jawara umumnya adalah berangkat dari para ulama atau kyai, tetapi tidak semua ulama berjiwa atau berpredikat jawara. 


Pada abad ke-19, ketika tekanan pemerintah Kolonial terhadap masyarakat pribumi semakin besar, muncul perlawanan-perlawanan terhadap pemerintah. Pusat perlawanan ini berada di sekitar kyai, para pemimpin. Sejak masa Sultan Ageng Tirtayasa, peranan para kyai ini begitu besar, termasuk dalam peperangan. Para Kyai umumnya memiliki dua kelompok santri yang berkembang sesuai dengan kemampuan mereka. Yang pertama adalah yang mempunyai kemampuan ataupun bakat di bidang ilmu agama sehingga kelak dapat menjadi ulama pula seperti gurunya. Kedua, adalah para santri yang mempunyai bakat yang berkaitan dengan ilmu beladiri. Oleh karena itu, mereka dibina dalam hal kekuatan fisik.
 Golongan kedua inilah yang kemudian disebut jawara. Kedua kelompok santri ini juga diisi dengan ilmu hikmah, tetapi untuk golongan jawara ilmu hikmah yang mereka terima porsinya relatif lebih kecil dibandingkan dengan kelompok santri.


Kelompok jawara ini sendiri terbagi menjadi dua golongan. Pertama, kaum jawrara yang memegang teguh ilmu agama yang disebut “jawara ulama”, dan yang kedua, kelompok yang menggunakan elmu hideung (ilmu hitam). Bagi orang Banten elmu hideung adalah ilmu untuk memperoleh kekebalan diri yang tidak berdasarkan ajaran Islam. Ilmu ini biasa juga di sebut elmu rawayan.


Berdasarkan literatur Kamus Besar Bahasa Indonesian pengertian jawara adalah “pendekar atau jagoan”. Sedangkan menurut putera asli Banten H. Thomas Aminuddin. Menjelaskan arti atau pengertian jawara adalah manusia yang mempunyai ilmu hikmah yang sangat tinggi, unggul dan kehebatannya yang luar biasa dalam ilmu hikmah atau kebatinan, mempunyai akhlak yang begitu mulia, serta berbudi pekerti luhur dan bijaksana. Mentaati aturan-aturan dan menjalankan nilai dan harkat serta martabat, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Selalu menepati janji dan mengemban kesetiaan dalam manjalankan perintah, menegakkan hukum dan keadilan serta menegakkan kebenaran, seperti ulama dan pejuang pada masa itu.


Namun hal tersebut tidak seperti pada masa sekarang yang pada kenyataan telah tersebar pada masyarakat umum, bahwa yang mempunyai predikat jawara adalah orang yang melakukan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum. Hal inilah yang sangat keliru dan bertentangan dengan arti jawara yang sebenarnya.

Jawara dapat dikatakan juga adalah suatu julukan atau predikat yang biasanya diberikan kepada seorang yang mempunyai ilmu persilatan yang sangat tinggi. Namun selalu identik dan berhubungan dengan perilaku seseorang yang jelek, yaitu merasa jagoan, suka berkelahi, egois yang mau menang sendiri, merasa berkuasa di daerahnya, sifatnya selalu ingin dihormati dan dihargai, tidak peduli dengan norma dan aturan-aturan hukum yang berlaku.

Hal tersebut sesuai dengan pengalaman seorang perwira polisi yang pernah bertugas di Kepolisian Banten kini bertugas di Polda Bengkulu. Ia mengatakan umumnya pada saat itu, sebagian anggota polisi di Banten merasa segan dan enggan bila harus berurusan dengan orang yang dijuluki jawara, karena ada kecenderungan setiap kasus atau kejadian tindak pidana, bila berhubungan atau berurusan dengan jawara, maka kasus tersebut tidak dapat terselesaikan karena adanya peran serta jawara tersebut. Hal ini pernah terjadi, dimana setiap kasus misalnya kasus kebakaran huma (1985) telah ditangkap 15 orang pelaku kasus tersebut, tetapi berkat peran serta jawara maka orang tersebut dapat dibebaskan.
    

Meskipun sekarang para jawara tersebut sudah berkecimpung dalam dunia modern seperti menjadi konglomerat, pejabat tinggi bahkan anggota MPR, namun citranya sebagai kelompok sosial yang ditakuti masyarakat belum hilang.  Ketika pejabat polisi baru datang di Banten, maka ia harus kenal lebih dahulu dengan pimpinan jawara setempat, dan membuat kesepakatan. Kelompok jawara diharapkan tidak berbuat kejahatan di daerahnya. Apabila di luar, berarti bukan tanggung jawab polisi yang bersangkutan. Artinya, kalau mau berbuat kejahatan silahkan saja di luar.
  

B. Hubungan Jawara dan Ulama

Peranan ulama dalam perkembangan kesejarahan Banten sangat menentukan. Berdirinya kerajaan Banten sendiri tidak lepas dari peranan para ulama, yang pada masa itu berjuang untuk menolak penyebaran agama Kristen oleh Portugis dan menolak kehadiran Portugis yang gigih menghancurkan Islam dalam semangat Perang Salib. Pendiri Kesultanan Banten pun, Syarif Hidayatullah, adalah seorang ulama yang kemudian dilanjutkan oleh anaknya, Pangeran Hasanuddin, juga seorang da’i yang berhasil.
 Dalam perluasan daerah kekuasaan Banten yang dilakukan oleh raja-raja Banten, semuanya bermotifkan keagamaan dan penyebaran agama Islam, disamping tidak menutup kemungkinan adanya motif ekonomi, motif kekuasaan, atau motif tambahan lainnya, seperti penyerangan Banten ke Lampung dan Solebar pada masa Maulana Hasanuddin, penyerangan Palembang pada masa Sultan Muhammad dan juga penyerangan ke Padjadjaran pada masa Maulana Yusuf. 

Dalam birokrasi kerajaan, dikenal adanya Kadhi atau Hakim Agung yaitu seorang ulama yang mempunyai kedudukan menentukan dalam setiap keputusan penting. Keadaan demikian berlangsung sampai dikenalkannya sistem penjajahan oleh Belanda. Pemerintah kolonial berusaha untuk memisahkan antara urusan kenegaraan dan urusan keagamaan disesuaikan dengan prinsip yang dianutnya yaitu sekulerisme. Para ulama mengajarkan pada masyarakat, bahwa penjajahan adalah perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan juga bertentangan dengan ajaran Islam. Menentang penjajah adalah perbuatan mulia dan wajib dilakukan setiap orang Islam, dan bahwa mencintai tanah air adalah sebagian dari iman. Maka apabila mati dalam peperangan melawan kesewenang-wenangan, dia mati syahid yang balasannya hanya surga. Keyakinan semacam ini tertanam pada setiap muslim yang taat kepada agamanya. Dengan demikian wajarlah apabila Banten yang dikenal sebagai pusat penyebaran Islam di wilayah Jawa Barat tidak pernah sepi dari pada perlawanan kepada penjajah. Dan benarlah bahwa nasionalisme Indonesia dimulai dengan nasionalisme Islam.

Ulama sangat berpengaruh dalam kehidupan keseharian masyarakat Banten, bahkan lebih berpengaruh dari pada birokrat pemerintahan. Hal ini disebabkan karena ulam lebih dekat dengan masyarakat, segala permasalahan yang terjadi dalam masyarakat selalu dapat diselesaikan oleh para ulama, hal ini membuat masyarakat lebih percaya kepada ulama dari pada kepada birokrat pemerintahan.  

Pengaruh kyai atau ulama melewati batas-batas geografis pedesaan berdasarkan legitimasi masyarakat untuk memimpin upacara-upacara keagamaan, adat dan menginterpretasi doktrin-doktrin agama. Selain itu, seorang kyai dipandang memiliki kekuatan-kekuatan spiritual karena kedekatannya dengan Sang Pencipta. Kyai dikenal tidak hanya sebagai guru di pesantren, juga sebagai guru spiritual dan pemimpin kharismatik masyarakat. Penampilan kyai yang khas merupakan      simbol-simbol kesalehan. Misalnya, bertutur kata lembut, berperilaku sopan, berpakaian rapih dan sederhana, serta membawa tasbih untuk berdzikir kepada Allah
. Karena itu, perilaku dan ucapan seorang kyai menjadi panduan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam masyarakat pedesaan di Banten, ulama merupakan figur orang yang dihormati, karena itu memiliki kedudukan yang tinggi. Hal ini terlihat ketika Jepang berkuasa di Banten, dengan membuat strategi untuk memberikan peranan yang lebih penting terhadap para pimpinan ulama tersebut. Tindakan ini dilakukan tidak lain bertujuan untuk meredam kemungkinan perlawanan yang besar karena ulama mempunyai pengikut yang tidak sedikit, selain itu Jepang melakukannya agar semakin besar rasa kebencian rakyat Banten terhadap Belanda, dan menumbuhkan sikap simpatik terhadap Jepang.

Ulama, selain sebagai seorang tokoh spiritual, tempat rakyat mengadu dan meminta perlindungan juga merupakan seorang pemimpin yang menjadi anutan bagi pengikutnya. Ulama dianggap sebagai guru yang sejati tempat para jawara meminta bantuan keselamatan dan sebagai guru untuk mempelajari ilmu, terutama yang berhubungan dengan hal-hal gaib, di samping sebagai guru tarekat.

Kyai atau ulama memperoleh legitimasi religius melalui keahlian dan ilmu agama yang dimilikinya. Pemimpin agama (kyai/ulama) dan raja walaupun dalam bentuk yang masih sederhana terdapat dalam masyarakat yang paling primitif sekalipun, dan kadang-kadang satu orang menjalankan kedua fungsi itu.
 Contohnya adalah Syarif Hidayatullah sebagai pendiri kesultanan dikenal sebagai seorang kyai, pilar utama penyebaran agama Islam di Jawa Barat yang lebih dikenal sebagai Sunan Gunung Jati atau Falatehan.

Para pemimpin agama, dengan kedalaman ilmu yang dimilikinya memiliki potensi kekuatan supranatural yang disebut magi. Magi adalah upaya manusia untuk memecahkan masalah dalam memenuhi kebutuhan praktisnya apabila pemenuhan praktis itu tidak dapat dipenuhi melalui pengetahuan biasa.

Di samping kyai, Jawara merupakan kelompok lain yang juga menembus batas-batas hirarki pedesaan di Banten. Jawara dikenal sebagai seorang yang memiliki keunggulan dalam fisik dan kekuatan-kekuatan untuk memanipulasi kekuatan supranatural (magic), seperti penggunaan jimat, sehingga ia disegani oleh masyarakat. Sosok seorang jawara memiliki karakter yang khas. Ia cukup terkenal dengan seragam hitamnya dan kecenderungan terhadap penggunaan kekerasan dalam menyelesaikan setiap persoalan. Karena itu, bagi sebagian masyarakat, jawara dipandang sebagai sosok yang memiliki keberanian, agresif, sompral (tutur kata yang keras dan terkesan sombong), terbuka (blak-blakan) dengan bersenjatakan golok, untuk menunjukan bahwa ia memiliki kekuatan fisik dan supranatural.

Para kyai atau ulama pada dasarnya memiliki anak buah yang dapat dibagi atas dua kelompok. Yang pertama adalah para santri, yang lebih menekankan penguasaan ilmu agama dan ilmu hikmah. Kelompok kedua adalah yang lebih menekankan pada kekuatan fisik dan ilmu hikmah, yang disebut jawara.
 Kemampuan fisik juga dimiliki oleh para santri, hanya saja porsinya relatif kecil dibandingkan dengan jawara. Para ulama juga membekali dirinya dengan ilmu hikmah yang berhubungan dengan kekebalan, kedigdayaan yang menurut mereka sesuai dengan syari’at Islam. Sehingga di kalangan masyrakat Banten dikenal istilah ulama-jawara.

Santri berasal dari kalangan masyarakat menengah ke bawah yang dengan sengaja mempelajari ilmu keagamaan dan memnuntut ilmu agama dalam pesantren. Besarnya pengaruh Islam di Banten membuat masyarakat semakin tertarik untuk lebih mempelajari ilmu agama, sehingga banyak terdapat pondok-pondok pesantren yang berdiri. Para santri yang menimba ilmu di pondok pesantren tidak hanya mendapatkan pelajaran keagamaan saja, tetapi juga dilatih beladiri dan ilmu kanuragan, hal ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kepercayaan diri santri untuk melawan penjajah, mereka juga diajarkan untuk menentang segala bentuk penjajahan, karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. Para santri yang telah selesai menuntut ilmu dan dianggap mampu untuk menyiarkan agama Islam kemudian dilepas oleh pimpinan pondok pesantrn untuk melakukan syiar agama Islam kepada masyarakat, dengan sifat yang lemah lembut serta mengayomi dengan cara bersikap santun mereka menyiarkan agama Islam, dengan demikian masyarakat akan semakin segan kepada para ulama dan sangat menghormati mereka.

Selain mendidik santri untuk menjadi penyiar agama Islam, ulama juga mendidik santri untuk membela masyarakat kecil. Oleh karena itu para ulama juga membekali para santri tersebut dengan ilmu beladiri dan ilmu kanuragan sehingga diharapkan para santri dapat membela kaum lemah.
 Ulama dalam mengajarkan ilmu keagamaan dan ilmu kanuragan memberikan porsi yang berbeda. Kepada para santri yang ingin lebih mendalami ilmu agama akan mendapatkan pengetahuan agama dengan porsi lebih banyak dari pada ilmu beladiri dan ilmu kanuragan, sedangkan santri yang dididik untuk menjaga keamanan dan memerangi penjajah mendapatkan ilmu beladiri dan kanuragan dengan porsi lebih banyak, tetapi ilmu agama tetap lebih utama, hal ini diharapakan agar para santri ayang mendapatkan porsi ilmu beladiri lebih banyak tidak bertindak menyimpang adari ajaran agama. Santri yang mendapatkan porsi ilmu beladiri dan kanuragan lebih banyak ini yang kemudian menjadi jawara. Dengan demikian, entitas kyai dan jawara dalam masyarakat Banten memiliki pengaruh yang melewati batas-batas geografis karena kharisma yang dimilikinya. 

Ilmu-ilmu tersebut di Banten didapatkan dengan menggunakan tehnik-tehnik dan doa-doa taekat. Perlu diketahui jawara Banten merupakan pengikut tarekat Qadriyah wa Naqsybandiyah. Tarekat adalah suatu ajaran yang sangat berpengaruh dan mendapatkan pengikut yang cukup banyak di pedesaan, tanpa kecuali di Banten. Di Banten ajaran tarekat ini selain untuk mendekatkan diri dengan Sang Pencipta Allah SWT, juga merupakan sarana untuk mengamalkan ilmu-ilmu yang sifatnya mistis. Ajaran tarekat yang cukup dikenal di daerah Banten dan sangat berpengaruh karena banyaknya pengikut adalah tarekat Qadriyah wa Naqsybandiyah yang dibawa dan diajarkan oleh K.H. Abdulkarim dengan berbagai amalan dan praktek-praktek ibadah yang terkadang berhubungan dengan hal-hal mistik.

Tarekat Qadriyah berasal dari nama pendirinya yaitu, Sayyid Muhammmad Muhyidin Abdul Qadir Jailani, yang wafat pada tahun 1266, dengan usia 90 tahun. Dalam prakteknya tarekat ini, dzikir dilakukan dengan suara yang keras dengan mengucapkan “laa ilaaha illallah” sebagai dzikir utama. Tarekat Qadriyah ini juga memiliki hubungan erat dengan permainan debus Banten yang sampai saat ini masih berkembang sebagai bagian dari kebudayaan Banten.

Tarekat Naqsybandiyah diimami oleh Kwaja Bahaudin Naqsybandiyah dari Bukhara, beliau wafat pada tahun 1390 M. Dalam tarekat ini diyakini bahwa waktu luang seseorang itu sangatlah berharga dan bernilai dan tidak boleh dibiarkan berlalu sia-sia begitu saja. Dianjurkan waktu luang ini digunakan untuk melantunkan dzikir “laa ilaha illallah”, seseorang mesti menyingkirkan berbagai macam gangguan dari hatinya seperti membicarakan orang lain atau hal-hal yang tidak berguna lainnya. Sang Dzakir (orang yang berdzikir), harus membebaskan hatinya dari segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya kebingungan hati seperti marah, lapar, keserakahan atau kesedihan macam apapun. Ia harus mengingat kematian dan mencamkannya seraya memohon ampunan atas berbagai perbuatan dosa dan kekhilafannya.

Tarekat Qadriyah wa Naqsybandiyah merupakan tarekat gabungan antara tarekat Qadriyah dan tarekat Naqsybandiyah. Tarekat ini didirikan oleh seorang ulama Indonesia, yaitu Syaikh Ahmad Khatib Sambas, pada pertengahan abad ke 19, mulai mengajarkan tarekat Qadriyah yang digabungkan dengan tarekat Naqsybandiyah. Syaikh Ahmad Khatib Sambas tidak mengajarkan kedua tarekat ini secara terpisah, tetapi sebagai suatu kesatuan yang harus diamalkan secara utuh. Dari sudut ini Qadriyah wa Naqsybandiyah dapat dianggap sebagai tarekat baru, yang berbeda dengan kedua tarekat yang merupakan dasarnya. K.H. Abdul Karim yang berasal dari desa Lampuyang distrik Tanara Banten, merupakan murid dari Syaikh Ahmad Khatib Sambas. Sebagai murid yang berasal dari Banten, maka K.H. Abdul Karim menyebarkan ajaran tarekat ini di wilayah Banten.

C. Jawara dan Kepemimpinan


Peran kepemimpinan jawara mulai menonjol pada masa pendudukan Jepang. Hal ini dikarenakan peraturan yang berlaku pada masa pemerintahan Jepang tidak sesuai dengan ajaran Islam, agama yang dianut mayoritas masyarakat Banten.

Pada awalnya Jepang mendarat di tanah Jawa dengan ramah, tidak menunjukan permusuhan, dengan membawa slogan Nippon pemimpin Asia, Nippon pelindung Asia dan Nippon cahaya Asia. Dan nampaknya simpati yang diinginkan oleh tentara Jepang terwujud. Namun setelah Jepang berkuasa selama satu tahun, perubahan sosial mulai terasa. Sikap mereka yang semula ramah dan simpati berubah kejam, menekan rakyat dengan berbagai peraturan ketat. Pemerintah Jepang melarang rakyat mengibarkan bendera merah putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan berkumpul lebih dari dua orang. Semua rakyat yang mempunyai radio harus didaftarkan di tempat-tempat tertentu dan juga waktu yang telah ditentukan berdasarkan Maklumat Kantor Besar Dai Nippon. Radio tersebut harus di bawa ke kantor wedana setempat untuk dilak atau disegel.


Dalam peraturan-peraturan tersebut, ada satu hal yang sangat ditentang oleh para ulama, yaitu kewajiban untuk melakukan seikerei yaitu membungkuk ke arah timur untuk memberi hormat kepada Kaisar Jepang, yang dianggap sebagai dewa matahari
. Sikap tersebut oleh para ulama disamakan dengan sikap rukuk pada waktu shalat, sedangkan rukuk itu hanyalah kepada Allah, bukan kepada yang lain; apabila sikap rukuk itu dilakukan kepada selain Allah, maka termasuk musyrik atau dosa yang terbesar dalam Islam. Datangnya  tentangan dari ulama tersebut diikuti oleh masyarakat Banten.


Timbulnya kepemimpinan disebabkan adanya kepengikutan. Dengan kata lain, seseorang menjadi atau dijadikan pemimpin karena ada sejumlah orang yang berkehendak mengikutinya. Secara tidak langsung para kyai yang melakukan aksi menentang peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah Jepang dan diikuti oleh masyarakat Banten telah diangkat menjadi pemimpin.


Peran kyai dalam masyarakaat Banten pada masa kini tidak sepenting masa-masa yang lalu. Arus modernisasi yang banyak mengagungkan kepada materi dan menuntut profesionalisme dalam segala bidang, telah menempatkan kyai hanya pada  peran-peran yang berkaitan langsung dengan masalah keagamaan. Sudah tidak banyak kyai yang memiliki peran yang menentukan di luar masalah keagamaan, seperti pada masa kolonialisme atau pada masa awal kemerdekaan RI dan zaman revolusi fisik tahun   1945-1950.


Berdasarkan perannya, kyai di Banten sering dibedakan menjadi “kyai kitab” dan “kyai hikmah”. Kyai kitab ditujukan kepada kyai atau guru yang banyak mengajarkan ilmu-ilmu tekstual Islam, khususnya yang dikenal dengan kitab kuning. Seperti kitab-kitab tafsir al-Qur’an, kitab-kitab Hadits, kitab-kitab fiqh dan ushul fiqh, kitab-kitab akidah akhlak serta kitab-kitab gramatika Bahasa Arab. Sedangkan, “kyai hikmah” adalah para kyai yang mempraktekkan ilmu magis Islam. Yakni yang mengajarkan wirîd, zikr dan râtib, untuk keperluan praktis, seperti permainan debus, pengobatan, kesaktian dan kewibawaan. Meskipun demikian, pembedaan tersebut pada praktiknya tidak memisahkan secara tegas. Banyak kyai yang mengkombinasikan kedua peran tersebut dengan campuran yang berbeda-beda. 

Peran-peran sosial keagamaan kyai di Banten dapat dirincikan dengan beberapa bagian, yaitu:

a. Guru Ngaji 

Peran kyai yang paling awal adalah mengajarkan pembacaan al-Qur’an dengan baik kepada para santrinya. Tugas kyai dalam hal ini adalah mengajarkan pembacaan huruf-huruf hijâiyyah dan kaidah-kaidah pembacaan al-Qur’an yang benar, yang dikenal dengal ‘ilm tajwîd. Dalam tahapan yang lebih maju kyai mengajarkan tentang beberapa metode pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan suara indah, yakni untuk para qâri dan qâriah yang memiliki bakat suara yang baik. Selain itu juga para qâri dan qâriah diajarkan aliran-aliran atau madzhab-madzhab pembacaan ayat-ayat al-Qur’an.
Sekarang ini, peran guru ngaji tidak hanya dilakukan oleh seorang kyai yang memiliki pesantren, tetapi juga oleh para santri, yang biasanya dipanggil ustâdz,  yang pernah mengeyam pendidikan pesantren dan memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah pembacaannya dalam ‘lmu tajwîd. Pelaksanaan pengajarannya biasanya diselenggarakan di rumah ustâdz atau di mushola yang terdekat dengan kediamannya. Pengajaran al-Qur’an dilakukan pada waktu-waktu selesai sholat lima waktu, seperti: setelah sholat magrib, subuh dan ashar. Para pesertanya biasanya anak-anak dan kaum remaja di sekitar kediaman ustâdz  tersebut.
b. Guru Kitab
Seorang santri yang telah lancar membaca ayat-ayat al-Qur’an, mulai berkenalan dengan kitab-kitab Islam klasik. Memang tugas utama seorang kyai di pesantren adalah mengajarkan kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan ulama fiqh yang bermadzhab Syafi’i. Pengajaran membaca al-Qur’an, meskipun dilaksanakan di pesantren-pesantren, yang biasanya masih kecil dan belum terkenal, sebagai dasar dari suatu proses pendidikan, bukan tujuan utama sistem pendidikan pesantren. Tujuan utamanya adalah setiap santri diharapkan memiliki kemampuan dalam memahami     kitab-kitab Islam klasik, yang dikenal dengan kitab kuning. 
Kemashuran seorang kyai dan pesantren ditentukan dari kemampuannya dalam memahami isi dan memberikan pengajaran tingkatan kitab-kitab klasik tersebut. Seorang kyai yang memimpin sebuah pesantren yang kecil dan kurang terkenal mengajar sejumlah kecil santri tentang beberapa kitab dasar. Sedangkan kyai yang terkenal dan kharismatik biasanya memiliki sebuah pesantren yang cukup besar dengan mengajarkan sejumlah santri yang cukup banyak tentang kitab-kitab besar. 

c. Guru Tarekat
Seorang kyai yang kharismatik selain mengajarkan kitab-kitab klasik, seperti yang telah diterangkan terdahulu, juga mengajarkan praktek tarekat. Pengajaran tarekat di Banten memiliki sejarah yang sangat panjang. Sebuah “pesantren” tua yang terkenal bernama Karang, yang terletak di sekitar Gunung Karang, sebelah barat kota Pandeglang sekarang diduga telah mengajarkan tarekat Qodariyah. Dalam Serat Centhini, dijelaskan bahwa sang pertapa yang bernama Dandarma, mengaku telah belajar tiga tahun di Karang di bawah bimbingan seorang guru “Seh Kadir Jalena”; yang diduga dimaksudkan ia belajar ilmu atau ngelmu yang dikaitkan dengan sufi besar Abd al-Qadir Al- Jailani. 
Hal tersebut juga dikuatkan dengan tokoh utama dalam Serat Centhini, Jayengresmi alias Among Raga yang berguru di sebuah perguron di Karang di bawah bimbingan seorang guru yang berasal dari Arab bernama Syaikh Ibrahim bin Abu Bakar, yang lebih dikenal sebagai Ki Ageng Karang. Oleh karena itu wajar apabila para tarekat sudah sangat dikenal di lingkungan istana kesultanan Banten semenjak awal didirikannya kesultanan itu. Pendiri kerajaan Banten, Maulana Hasanuddin, telah dibai’at untuk menganut dan mempraktekkan wirid tarekat Naqsabandiyah.
d. Guru Ilmu Hikmah (Ilmu Ghaib)
Para kyai yang menjadi mursyid suatu tarekat tidak hanya dikenal sebagai pemimpin atau guru tarekat tetapi juga dikenal sebagai guru ilmu hikmah atau ilmu-ilmu ghaib. Banten hingga kini memiliki reputasi yang cukup dikenal sebagai daerah tempat bersemayamnya ilmu-ilmu gaib sehingga tidak sedikit orang Banten yang memanfaatkan reputasi ini dengan bertindak sebagai juru ramal, pengusir setan, pengendali roh, pemulih patah tulang, tukang pijat dan tabib, pelancar usaha untuk mendapat kekayaan, kedudukan dan perlindungan supranatural serta kedamaian jiwa.
Kyai yang dikenal sebagai guru ilmu hikmah di Banten adalah Ki Armin (K.H. Muhamad Hasan Amin) dari Cibuntu, Pandeglang. Beliau adalah kemenakan dari Kyai Asnawi Caringin, guru tarekat Qodariyyah wa Naqsabandiyah yang sangat terkenal di Banten. Banyak cerita yang tersebar di kalangan rakyat tentang kekuatan-kekuatan ajaib diseputar kyai ini, seperti kemampuannya untuk melihat apa yang belum terjadi, karier yang cepat atau kekayaan yang datang secara tiba-tiba yang terjadi kepada beberapa orang yang telah mendapatkan restunya. Kyai lain yang juga dikenal memiliki ilmu hikmah adalah Ki Dimyati, yang memimpin sebuah pesantren di Cisantri, Pandeglang. 
e. Mubaligh
Seorang kyai tidak hanya tinggal diam di pesantren mengajarkan kitab-kitab klasik kepada para santrinya atau menetap di suatu tempat dan umatnya datang untuk minta nasehat, doa dan kebutuhan praktis lainnya. Kyai juga aktif melakukan ceramah agama kepada masyarakat luas secara berkeliling, sehingga disebut dengan mubâligh (orang yang menyampaikan pesan agama Islam).
Dalam pemberontakan di Cilegon yang terjadi pada tahun 1888, peran para mubâligh sangat penting dalam memobilisasi massa untuk melakukan pemberontakan. Para kyai, yang terdiri dari para guru tarekat, para syarîf dan sayyid, banyak berkhutbah secara berkeliling untuk melakukan pembinaan kerohanian masyarakat. Disadari, hal tersebut turut memberikan pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan kehidupan kerohanian rakyat. 
H. Udi Mufrodi, salah seorang kyai, sering memberikan ceramah keagamaan pada berbagai acara keagamaannya di wilayah Banten dan daerah-daerah lain seperti Lampung dan Jakarta. Menurutnya bahwa untuk menjadi penceramah/mubâligh tidak hanya memiliki kemampuan memahami pesan-pesan agama, retorika yang baik tetapi juga harus mampu memahami kehendak masyarakat dan memiliki ilmu-ilmu batin. Sebab, menurutnya menjadi mubâligh itu penuh dengan tantangan, karena mungkin pesan-pesan yang disampaikan itu banyak bersinggungan dengan kepentingan seseorang atau kelompok tertentu.
Selain keberadaan kyai atau ulama, di Banten dikenal keberadaan jawara. Jawara adalah seseorang yang karena pemilikan kekayaan menjadikannya dekat dengan kyai dan menjadi salah satu elemen kepemimpinan sangat berpengaruh di Banten. Jawara juga memiliki sumber kedigdayaan berupa magi yang diperoleh dari kyai dan dengan magi inilah kepemimpinan jawara menjadi lebih kokoh.
 

Masyarakat Banten adalah masyarakat yang selalu patuh terhadap pemimpinnya, dalam hal ini adalah kyai atau ulama. Hal ini ditunjukan dengan patuhnya masyarakat Banten untuk mengikuti perintah para kyai atau ulama dari pada peraturan pemerintah Jepang. Jawara yang merupakan kepanjangan tangan dari para ulama atau kyai turut pula disegani dan dihormati oleh masyarakat Banten, mereka menganggap apa yang dikatakan oleh jawara adalah apa yang dikatakan oleh kyai. Jawara sendiri adalah anggota masyarakat dengan status sosial rendahan biasa. Seperti yang diceritakan di atas jawara adalah murid atau santri para kyai, yang dibekali dengan ilmu kanuragan.

Pada masa kolonial, jawara berfungsi sebagai tentara fisik bersama kyai, yaitu melakukan perlawanan terhadap kolonial. Perlawanan dari bangsa Indonesia khususnya Banten yang mayoritas beragama Islam terhadap penjajah yang beragama Nasrani, menyebabkan penjajah mengambil sikap dalam menghadapi umat Islam tersebut, bagi kepentingan penjajahannya. Keadaan ini menyebabkan, kegiatan mereka tidak bisa terhindar dari terjadinya persentuhan dengan masalah agama (Islam) yang dianut oleh sebagian bangsa Indonesia.
 Ketika tidak ada lagi musuh bersama berupa penjajah, peran jawara sebagai tentara bergeser menjadi pemimpin dalam masyarakat sosial. 

Ketika terjadi gerakan sosial di Banten pada abad ke-19, di mana para kyai dan santri serta jawaranya terlibat, muncullah tuduhan dari pemerintah Kolonial, bahwa kaum jawara ini sama saja dengan “bandit sosial”. Hal ini terjadi karena setelah dihapuskannya Kesultanan Banten oleh Daendels, keadaan menjadi kacau dann seluruh tatanan sosial hampir ambruk. Dalam situasi ini muncullah para pemimpin dari kalangan kyai dan elite pedesaan lainnya. Mereka secara radikal membangkitkan semangat perlawanan terhadap penguasa asing dan juga terhadap pamong praja.  

Kekayaan yang dimiliki oleh jawara dan magi yang diperoleh dari kyai, merupakan faktor utama yang menyebabkan jawara dapat bertahan dan melakukan metamorfosa postur mereka dari tentara fisik menjadi pemimpin sosial politik masyarakat. Dalam ruang sosiologis masyarakat Banten keberadaan kepemimpinan, agama, kyai, magi dan jawara, sangat terkait erat. Sumber kekuasaan religius dan kultural jika dilihat dari kacamata kategorisasi kepemimpinan Max Weber, maka kyai dan jawara merupakan kepemimpinan kharismatik.
 

Dalam kepemimpinan kharismatik kepatuhan dan kesetiaan para pengikut timbul dari kepercayaan yang sepenuh-penuhnya kepada pemimpin yang dicintai, dihormati dan dikaguminya itu. Di sini para pengikut tidak mempersoalkan benar tidaknya tindakan yang dilakukan sang pemimpin beserta segala alasannya.
 Kepemimpinan kharismatik timbul karena masyarakat percaya kepada sang pemimpin sehingga bersedia melakukan suatu tindakan tertentu sebagaimana dikehendaki orang yang dipercayainya itu. Orang yang menerima kepercayaan itu diakuinya sebagai pemimpin, karena dianggapnya mampu melindungi kepentingan atau mewujudkan aspirasi orang-orang yang menaruh kepercayaan itu.
 Seorang pemimpin kharismatik adalah pemimpin yang dianggap mempunyai kekuatan gaib, yang tak dapat diterangkan secara ilmiah. 

Kyai dan jawara merupakan sub-kelompok masyarakat yang memainkan peran penting di Banten hingga saat ini. Meskipun peran dan kedudukan tradisional mereka terus digerogoti arus modernisasi yang semakin hegemonik. Desakan modernisasi telah merubah tata kehidupan dan moralitas masyarakat Banten, sehingga dampaknya tidak hanya berpengaruh pada pendapatan dan produksi, tetapi juga pada perubahan identitas, aspirasi dan otoritas.

Masyarakat Banten sangat percaya dan yakin kepada para kyai. Mereka menganggap para kyai dapat menjadi penolong bagi mereka. Segala titah yang dikeluarkan oleh para kyai akan dituruti oleh masyarakat Banten. Hal ini dikarenakn masyarakat Banten yang religius. Agama merupakan bentuk kepercayaan yang tertinggi, karena kepercayaan ini adalah akan adanya Tuhan dengan segala kekuasaan. Tidak mengherankan kalau para penganut agama tertentu mengakui seseorang sebagai pemimpinnya dikarenakan dalam soal agama melebihi dirinya. Hal ini juga terjadi dalam masyarakat Banten. 

Pada masa kemerdekaan, kepemimpinan kyai dan jawara menjadi dorongan yang positif untuk melakukan perlawanan terhadap penjajah Belanda maupun Jepang yang menguasai Banten. Kepemimpinan kyai dan jawara juga berperan menciptakan keseimbangan sosial dan rasa aman di kalangan masyarakat. Jawara-jawara di Banten yang menjadi pemimpin dalam kelompoknya adalah termasuk golongan elite pedesaan dan berasal dari lapisan sosial yang berada. Mereka memiliki otoritas yang bersumber dari wibawa pribadi yang pada dasarnya berasal dari kharisma yang mereka miliki. Otoritas yang dimiliki para pemimpin jawara, dapat digunakan untuk merekrut pengikut berdasarkan loyalitasnya pada pimpinan, sehingga mereka dapat dimobolitas untuk melawan penjajah. Di samping itu seorang pemimpin jawara, adalah golongan elite kultural yang mengetahui segala seluk beluk kultur pedesaan. Akan tetapi  kepemimpinan tersebut mulai pecah sejak Orde Baru, karena pada masa rezim Orde Baru yang merupakan koalisi Soeharto, ABRI dan teknokrat menganggap Islam hanyalah sebagai entitas ancaman bagi sistim. 

Seorang pemimpin harus mempunyai kelebihan dibanding anggotanya. Ia haruslah sangat ramah dan suka memberikan pertolongan kepada kelompok masyarakat sekelilingnya terutama yang sedang menderita dengan tujuan  agar mendapat simpati. dalam pengertian umum, kepemimpinan menunjukan proses kegiatan seseorang dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi atau mengontrol pikiran, perasaan, atau tingkah laku orang lain.
 Karena itu, seorang pemimpin jawara sering kali bertindak sebagai dukun dalam ilmu tua atau kasepuhan dan juga memberikan pengobatan baik yang menderita penyakit rohani maupun jasmani. Selain itu ia memiliki ilmu hikmah, kekebalan tubuh misalnya. 

Pada paruh pertama Orde Baru, rezim memberlakukan kebijakan yang meminggirkan Islam. Islam sedapat mungkin dijauhkan dari politik, sehingga kekuatan dan pengaruh ideologis yang dibawanya tidak akan menemukan formulasi berkembang, dan lebih memberikan keleluasaan bagi berkembangnya Islam kultural.

Pada masa awal Orde Baru posisi kyai sebagai entitas penting golongan Islam, mengalami peminggiran. Kyai dan jawara, jika pada masa lalu masih bersatu dan melakukan simbiosis mutualisme, kyai memberikan magi pada jawara dan jawara memberikan sumber ekonomi zakat, sedekah pada kyai, maka pada masa Orde Baru, mengalami keterpisahan peran. Posisi kyai beralih menjadi tidak memiliki kekuasaan dan pengaruh yang kuat dalam konteks politik lokal, karena ia secara sistematis terpinggir dengan kebijakan rezim Orde Baru yang dimanifestasikan di partai Golkar. Ketika peran kepemimpinan jawara memperoleh penguatan oleh sistim politik rezim Orde Baru, maka kyai menjadi apatis dan cenderung berada dalam posisi periferi.   


Kepemimpinan kharismatis jawara, dengan dukungan konstruksi budaya Banten, dipergunakan rezim Orde Baru melalui Golkar senjadi salah satu aset pengumpul dukungan politik di tingkat lokal.
 Di sisi lain jawara memperoleh keuntungan berupa akses politik, ekonomi sebagai landasan struktural bagi kiprah jawara untuk memperpanjang dominasinya. Kepemimpinan kyai pun mengalami perpecahan dan tidak lagi memiliki akses terlibat dalam aktivitas politik, perannya sebatas pada dimensi sosial budaya. 

Terdapat dua kategori pasca merosotnya pengaruh kepemimpinan kyai. Pertama, kyai ‘merah’ yaitu golongan kyai yang relatif dekat dengan para jawara, bersikap moderat dan relatif tidak memberikan kritik terhadap kepemimpinan jawara. Kyai jenis ini memperoleh keuntungan materiil dari jawara dan pengusaha untuk pembangunan pesantren dan fasilitas keagamaan. Sebaliknya kyai ini memberi magi kepada jawara untuk memperkokoh kedudukannya. Kedua, kyai ‘putih’ yaitu golongan kyai yang tetap berusaha menjaga jarak terhadap jawara, independen, mencoba penyadaran kritis pada masyarakat lokal, melakukan kritik meskipun tidak secara langsung, mendukung dang mendorong keberadaan Lembaga Swadaya Masyarakat kritis yang umumnya berada di daerah-daerah miskin atau bermasalah.
 Namun demikian, secara makro kepemimpinan kyai tidak lagi banyak berpengaruh dalam konteks penyeimbang terhadap dominasi kepemimpinan jawara.  

 

Kepemimpinan kyai dan jawara berperan strategis baik di dalam sistim sosial maupun sistim budaya.  Kyai dengan ilmu agama yang dimilikinya merupakan rujukan utama masyarakat setempat untuk menyelesaikan berbagai permasalahan sosial berdimensi vertikal dan horizontal. Jawara, dengan potensi ekonomi dan fisiknya menjadikan wilayah Banten aman, karena umumnya pihak-pihak yang berniat merusak ketentraman warga akan berhadapan dengan jawara yang umumnya tergabung dalam perkumpulan persilatan. Kepemimpinan kyai dan jawara merupakan simbiosis mutualisme yang tidak terpisah dalam konstruk sosial dan budaya masyarakat Banten. 

Kedudukan dan peran sosial kyai dan jawara tersebut tidak bisa dilepaskan dari adanya jaringan sosial antar mereka. Jaringan sosial tersebut terbentuk dari hubungan adanya hubungan emosional yang dekat, yakni melalui jalur kekerabatan, hubungan guru-murid (seguru; seelmu) dan berbagai lembaga-lembaga sosial lainnya. Dalam masyarakat yang tradisional atau yang sedang dalam transisi, seperti masyarakat Banten, jaringan sosial itu terbentuk dengan cara-cara yang alamiah sehingga memiliki derajat hubungan emosional dan solidaritas yang tinggi. Jaringan-jaringan sosial itu terbentuk melalui hubungan kekerabatan, guru-murid dan lembaga-lembaga sosial tradisional lainnya. Hubungan sosial yang demikian dalam istilah Durkheim disebut dengan “solidaritas mekanis.”

Pada masa awal kemerdekaan, kepemimpinan jawara terlihat dalam pemberontakan-pemberontakan yang dilakukan oleh para jawara tersebut. Pemberontakan tersebut sebagai salah satu gerakan sosial di Indonesia, tidak terlepas dari ideologi gerakan yang ada dan berkembang dalam masyarakat pada saat peristiwa itu terjadi, baik ideologi gerakan yang bersifat tradisional dengan tipologi gerakan sosial, yaitu millenarianisme, messianisme, nativisme, dan perang suci, maupun ideologi yang bersifat transisi yang diikuti dengan masuknya ideologi yang lebih modern, seperti yang dibawa oleh organisasi politik seperti SI dan PKI yang terutama pada masa awal kemerdekaan Indonesia.

Berita tentang proklamasi kemerdekaan RI, baru diterima dan disebarkan kepada penduduk di kota Serang pada tanggal 20 Agustus 1945 oleh Pandu Kertawiguna, Ibnu Parna, Abdul Muluk dan Ajiz. Pengumuman ini berlanjut dengan perlucutan senjata terhadap tentara Jepang oleh para pemuda. Para pemuda juga melakukan aksi penurunan bendera Jepang, gelagat penurunan bendera yang dilakukan oleh para pemuda ini semakin membuat berani masyarakat Banten untuk melucuti persenjataan tentara Jepang.

Para pemuda mendesak untuk mengadakan perundingan dengan para tokoh masyarakat Banten di Serang, para tokoh masyarakat tersebut diantaranya adalah : K.H. Achmad Khatib, K.H. Syam’un dan Zulkarnaen Surya Kartalegawa. Dalam perundingan tersebut dibicarakan tentang pembagian tugas, khususnya dalam pemerintahan di Banten. Hasil perundingan itu adalah 

1. Pengambilalihan kekuasaan Jepang diserahkan kepada Zulkarnaen Surya Kartalegawa.

2. Urusan keamanan diserahkan kepada K.H. Achmad Khatib.

3. Urusan yang berhubungan dengan badan-badan atau organisasi perjuangan pemuda diserahkan kepada Ali Amangku.

Dalam perundingan tersebut para pemuda juga mengusulkan kepada pemerintah Republik Indonesia agar segera mengangkat K.H. Achmad Khatib sebagai Residen Banten. K.H. Achmad Khatib adalah seorang ulama yang cukup disegani masyarakat. Ia merupakan tokoh yang sangat anti terhadap penjajahan, akibat perjuangannya melawan penjajah ia pernah di buang ke Boven Digul (Tanah Merah) Irian Jaya.

Pada tanggal 19 September 1945, K.H. Achmad Khatib resmi diangkat menjadi Residen Banten oleh Presiden Soekarno. Pengangkatan tersebut diterima masyarakat Banten dengan senang hati, karena K.H. Achmad Khatib merupakan kyai yang sangat disegani oleh masyarakat Banten. Selain itu masyarakat Banten juga menganggap K.H. Achmad Khatib sebagai seorang “Ratu Adil”.

Di kalangan jawara, pada masa awal kemerdekaan muncul sosok Ce Mamat yang memiliki pengaruh yang besar dalam kelompok-kelompok jawara setempat. Sehingga pada masa revolusi fisik di Banten, julukan Ce Mamat sebagai “Bapak Rakyat” diakui oleh masyarakat terutama di kalangan jawara. Namun ada yang beranggapan bahwa kemunculan Ce Mamat lebih merupakan manuver dan usaha yang sengaja dia lakukan dengan bantuan beberapa tokoh jawara pendukungnya, untuk meraih kekuasaan di Banten.

Para elit jawara seperti Ce Mamat dan Sulaiman Gunungsari, karena merasa tidak mendapat tempat dalam pemerintahan yang baru dibentuk, berusaha menanamkan perasaan fanatisme kedaerahan untuk menyingkirkan orang-orang yang selama ini menghalang-halangi atau menghambat ambisinya untuk menguasai Banten. Usaha yang dilakukannya adalah dengan menyebarkan isu anti Priangan dalam masyarakat Banten yang pada masa itu sangan sensitif dengan hal-hal yang berbau kedaerahan.

K.H. Achmad Khatib sebagai Residen Banten, memang tidak melakukan perombakan di jajaran pemerintahan. Ia masih mempertahankan para Bupati-bupati yang lama, yang merupakan bentukan pemerintahan Jepang untuk tetap menempati posnya masing-masing. Hal ini membuat beberapa jawara yang merasa punya andil dalam perjuangan menentang penjajahan, merasa disingkirkan. Para jawara yang merasa disingkirkan akhirnya melakukan pemberontakan terhadap para bupati-bupati yang berasal dari luar wilayah Banten dengan isu yang telah didengungkan sebelumnya
. Pemberontakan yang dilakukan oleh para jawara yang merasa tersingkirkan tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek berikut :

1. Bidang ekonomi, kesengsaraan masyarakat Banten dalam kehidupan perekonomian akibat eksploitasi sumber-sumber perekonomian baik alam maupun tenaga kerja oleh penjajah Belanda maupun Jepang. Sebagai ungkapan dari kondisi perekonomian masyarakat Banten pada masa awal kemerdekaan ini dikenal dengan “jaman susah”.

2. Bidang Sosial, jawara Banten dalam lingkup masyarakat yang pada mulanya memiliki tingkat sosial yang tinggi di samping para ulama setempat, karena dianggap mampu dari segi ekonomi. Namun pada masa penjajahan dan awal kemerdekaan tidak lagi mendapat tempat dan kedudukan yang mereka anggap sesuai dengan ketika sebelum masa penjajahan.

Perubahan sosial yang cukup besar yang terjadi pada rakyat Banten telah merubah persepsi masyarakat tentang peran-peran jawara. Bahkan, sebagian masyarakat ada yang menginginkan istilah jawara dihilangkan, sehingga citra budaya “kekerasan” yang selama ini melekat pada “orang luar” terhadap masyarakat Banten bisa dihilangkan. Meskipun demikian, peran-peran sosial dan politik yang dimainkan oleh orang-orang yang selama ini dikenal “jawara” saat ini sangat besar di wilayah Banten. Para tokoh jawara, yang kini menamakan dirinya pendekar, menduduki sektor-sektor penting dalam bidang ekonomi, sosial dan politik di Banten.

Peran-peran tradisional sosial jawara dalam masyarakat Banten berlangsung turun naik. Hal ini pula yang merubah persepsi masyarakat terhadap jawara. Pada waktu situasi sosial yang kurang stabil, peran jawara biasanya sangat penting, tetapi ketika masyarakat dalam keadaan damai peran mereka kurang diperlukan. Bahkan sering dipandang negatif karena perilakunya yang sering melakukan kekacauan dan kekerasan dalam masyarakat dan melakukan tindakan kriminal. 

Namun demikian peran-peran sosial yang sering dimainkan oleh para jawara adalah di seputar kepemimpinan seperti menjadi jaro (lurah), penjaga keamanan desa (jagakersa) dan guru silat dan guru ilmu magis.
 Tidak dapat dipastikan berapa jumlah jawara yang menjadi jaro, namun menurut narasumber para jawara tersebut menjadi jaro karena dianggap dapat melindungi masyarakat. Berkat ilmu agama dan ilmu silat yang dimiliki para jawara tersebut, masyarakat secara aklamasi mengangkat para jawara tersebut sebagai pemimpin mereka (jaro). Namun setelah Indonesia merdeka posisi mereka digantikan oleh birokrat-birokrat dari Priangan.

BAB IV

PERANAN JAWARA DALAM ASPEK EKONOMI


Di Banten pakaian warna gelap (hitam) merupakan ciri dari jawara, apabila kita memakai pakaian hitam-hitam, apalagi dengan postur tubuh yang tegap, maka      kemana-mana dijamin kita bakal aman.


Sudah sejak lama suku Baduy, menjadikan hitam sebagai trade mark, warna pakaiannya. Hal itu kemudian diikiuti oleh kalangan pendekar, berikut para jawara Banten. Tidak ada sejarah mengenai busana warna hitam itu. Kenapa orang-orang Baduy, juga para jawara, kemana-mana memakai kostum hitam-hitam, masih menjadi misteri sampai saat ini. Mungkin ini hanya kesenangan masyarakat yang teasa cocok dengan alam Banten.


Busana hitam-hitam memang digemari oleh Ketua Pendekar Banten Chasan Sochib. Kemana-mana, tokoh masyarakat ini selalu mengenakan busana hitam-hitam. Oleh masyarakat ia dianggap sebagai tokoh dan pelaku sejarah Banten. Chasan dianggap telah berjasa dalam pembangunan prasaranan di Banten melalui sejumlah perusahaan kontraktornya. 


K.H. Chasan Sochib, merupakan salah satu pendekar jawara Banten, yang sukses dalam bidang ekonomi. Ia menguasai perekonomian Banten, dengan sejumlah proyek pembangunan di Banten yang ditangani oleh perusahaan kontraktornya. Namun, ketokohannya sering digugat oleh masyarakat karena dituduh telah terlalu jauh mengintervensi pemerintah daerah setempat, termasuk urusan proyek pembangunan. 


Seperti kita ketahui, pada masa kejayaannya kerajaan Banten merupakan daerah yang sangat strategis untuk menjalin hubungan bilateral maupun perdagangan dengan kerajaan di Nusantara maupun di Internasional. Kerajaan-kerajaan nusantara yang menjalin kerjasama perdagangan dengan Banten diantaranya adalah Demak, Ternate, Tidore dan Makasar, selain itu Banten juga menjalin kerjasama dengan China, Gujarat, Turki dan bahkan negara-negara Eropa. Bukti terjalinnya hubungan antara Banten dengan Eropa yaitu dengan dikirimnya Tumenggung Naya Wipraya dan Jaya Sedana sebagai duta besar luar biasa di kerajaan Inggris pada bulan November tahun 1681.


Daerah yang strategis sangat menguntungkan bagi perkembangan kerajaan Banten, karena para pedagang yang datang selain membawa barang dagangan, juga membawa kebudayaan dari daerah asalnya masing-masing. Tentu saja hal ini membuat di kerajaan Banten terdapat berbagai macam budaya, karena para pedagang ada yang sengaja menetap di wilayah kerajaan Banten.


Wilayah Banten merupakan wilayah yang sangat kaya dengan sumber daya alam. Di sebelah utara merupakan daerah pelabuhan dan perkampungan nelayan, di sebelah selatan merupakan daerah persawahan dan perkebunan, di sebelah timur merupakan daerah industri dan di sebelah barat daerah pariwisata dan industri.


Namun pada masa awal kemerdekaan, masyarakat Banten amat sangat menderita, yaitu terjadi pada masa “jaman susah”. Pada umumnya masyarakat Banten bermata pencaharian sebagai petani, baik sebagai penggarap ataupun pemilik sawah. Selain itu masih ada kelompok masyarakat lainnya sebagai pedagang, tukang dan nelayan. Selain mereka hidup dari bertani, ada juga yang bekerja sambilan untuk mendapatkan tambahan pengahasilan dengan bermigrasi ke Jakarta atau Lampung. Pada saat “jaman susah” berlangsung, di Banten terjadi kelangkaan bahan pangan. Segala bentuk perekonomian masyarakat tidak berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan :

1. Tenaga pengolah sawah tidak ada karena penduduk, terutama laki-laki banyak yang dikirim ke medan pertempuran di perbatasan Tangerang-Banten untuk mempertahankan kemerdekaan.

2. Penduduk laki-laki yang tersisa adalah orang-orang yang baru pulang dari kerja paksa sebagai romusha.

3. Kerbau sebagai binatang yang biasa akrab dan membantu masyarakat dalam mengolah sawah banyak yang dijual ke kota dan diselundupkan ke Jakarta.

4. Irigasi tidak berjalan lancar, karena banyak saluran air yang terhambat.

Akibat dari kelangkaan bahan pangan tersebut, penduduk terpaksa memakan makanan yang berasal dari batang dan umbut (tunas muda) pohon-pohon tertentu yang masih bisa dimakan. Masyarakat Banten, banyak yang memakan pohon berbangah dan ares gedang (batang pisang), umbut kelapa (bagian dari tunas kelapa) dedaunan dan bulgur (bubur singkong).

Selain kelangkaan bahan pangan, di Banten pun terjadi kelangkaan bahan sandang, banyak penduduk yang memakai kain karung terigu yang sudah ditambal, sewet kasur (kain kasur), celana kampil (karung goni), sarung kadut (karung).
 Perdagangan kain pada masa itu dikuasai oleh Tauke (orang-orang Cina), namun masyarakat sudah tidak mampu lagi untuk membelinya. Distribusi barang-barang kebutuhan pokok sangat terbatas karena konsentrasi pemerintah lebih ditekankan untuk mengambil alih kekuasaan dari tangan Jepang dan juga untuk memulihkan keamanan. Faktor lain adalah banyak distribusi yang tidak sampai karena ditengah jalan dirampok atau dikorupsi oleh orang-orang yang bertugas membawanya.

A. Kondisi Ekonomi Pasca Kemerdekaan RI


Negara Republik Indosnesia Serikat (RIS) yang dibentuk berdasarkan keputusan Konfrensi Meja Bundar (KMB), eksistensinya tidak berlangsung lama, yaitu hanya delapan bulan saja bila dihitung dari pelantikan Presiden RIS tanggal 17 Desember 1949 sampai dengan bubarnya Kabinet RIS tanggal 17 Agustus 1950. Hal ini tentu saja berimbas kepada pertumbuhan ekonomi Indonesia, tingkat produksi dan investasi di berbagai sektor utama menunjukan kemunduran. Keadaan ini berlangsung hingga munculnya era Orde Baru di bawah pimpinan Jenderal Soeharto yang mulai memegang kekuasaan pada bulan Maret 1966. 


Masa-masa setelah kemerdekaan adalah masa-masa yang sulit, perekonomian belum stabil, hal ini menyebabkan banyaknya tindak kejahatan. Seperti yang dilakukan oleh para jawara yang melakukan aksi perampokan terhadap para pejabat pemerintahan yang dianggap tidak peduli terhadap rakyat.


Pada masa Orde Lama para pegawai sipil maupun militer, menerima sebagian gaji mereka dalam bentuk beras, dengan tujuan agar pendapatan riil pemerintah dapat dipertahankan. Pada masa awal kemerdekaan ini terjadi kelaparan di berbagai daerah, termasuk pula di daerah Banten. 


Lahan-lahan persawahan banyak yang terbengkalai karena macetnya sistem irigasi. Hal ini mengakibatkan negara mengalami kekurangan beras. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah Orde Lama memulai gerakan mengganti beras dengan jagung. Gerakan ini dicerminkan pada perubahan jatah kepada pegawai sipil dan militer yang semula mendapat jatah jatah beras, kemudian diubah menjadi jatah 25% jagung dan 75% beras. Program ini mengalami banyak kesulitan dari segi bagaimana menjamin agar aliran jagung ke daerah-daerah konsumsi dapat lancar, dan ternyata program ini mendapatkan reaksi negatif di kalangan masyarakat, sehingga kemudian dihentikan. Pada tahun 1963 para mahasiswa fakultas pertanian Universitas Indonesia yang kemudian menjadi Institut Pertanian Bogor melakukan penyuluhan. Program penyuluhan ini nantinya memberikan kerangka organisasi program intensifikasi produksi padi yang dilaksanakan secara   besar-besaran selama sepuluh tahun pertama Orde Baru.


Keadaan di Banten pun sangat menyedihkan, sawah-sawah dibiarkan mengering, karena sistem irigasi yang jelek, ditambah tidak adanya modal untuk membeli bibit padi. Di Banten hanya orang-orang tertentu saja yang bisa mendapatkan beras, karena beras sangat langka di pasaran kalaupun ada harganya sangat mahal sekali. Keadaan di Banten tidak jauh berbeda dengan keadaan di daerah lain di Indonesia. Hanya para pegawai negeri  saja yang bisa mendapatkan beras dari jatah pemerintah, sedangkan para saudagar dapat membeli beras yang harganya sangat mahal.

Pada masa pemerintahannya, Orde Baru memberikan prioritas utama bagi pemulihan roda perekonomian. Sejumlah ahli ekonomi dari Universitas Indonesia ditarik sebagai penasehat ekonomi pemerintah, dan beberapa diantaranya kemudian menduduki jabatan penting dalam Kabinet.

Sektor perberasan pada masa awal pemerintahan Orde Baru dalam keadaan menyedihkan. Persedian beras per kapita untuk kebutuhan rumah tangga sangat kurang dari cukup dan tidak mencukupi bagi kebutuhan gizi. Selama awal tahun     60-an, lebih dari 1 juta ton beras diimpor setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan beras dalam negeri. Pemerintah kemudian melakukan program bimbingan kepada masyarakat, lebih tepatnya program penyuluhan kepada para petani. Meskipun dijumpai beberapa kelemahan, program penyuluhan ini terbukti cukup efektif menyebarkan teknologi baru yang dilandasi penggunaan bibit unggul dan pupuk.

Program penyuluhan ini memang berjalan dengan baik, tapi tidak diikiuti dengan kesiapan pemerintah untuk menyiapkan modal bagi pengadaan pupuk dan  bibit unggul. Para petani yang belum pulih dari krisis keuangan tidak bisa mengembalikan pinjaman kredit yang diberikan pemerintah. Program ini kemudian mengalami penurunan, karena menurunnya tingkat partisipasi para petani dalam program penyuluhan. Penurunan partisipasi ini sendiri dikarenakan adanya penolakan pemberian kredit oleh bank yang ditunjuk pemerintah, karena banyaknya kredit macet yang terjadi. 


 Keadaan yang serba sulit ini dirasakan di seluruh Indonesia tidak terkecuali Banten. Kaum jawara yang pada masa sebelum kemerdekaan merupakan kaum yang dianggap golongan kelas atas ini pada masa pasca kemerdekaan merasakan dari dampak kesulitan ekonomi bangsa Indonesia. Para jawara yang tidak memiliki pekerjaan ini kemudian mencari akal bagaimana caranya agar dapat bertahan hidup. Himpitan ekonomi ini membuat para jawara rela melakukan apa saja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebanyakan para jawara ini berprofesi sebagai penjaga keamanan orang-orang kaya dan pedagang besar.
 Namun banyak pula yang berhasil menjadi pengusaha karena memiliki siasat berbisnis ditambah statusnya sebagai jawara.


Keperluan hidup yang semakin meningkat sangat memberatkan masyarakat. Tidak hanya keperluan pangan saja yang menjadi langka melainkan keperluan sandang dan papan pun sangat sulit dicari. Keperluan yang dibutuhkan tidak terbatas pada bahan pokok saja, tetapi juga bahan penunjang lainnya, seperti kompor, panci dan alat-alat memasak lainnya. Menurut Kaslan A Tohir keperluan hidup yang satu dapat menimbulkan keperluan hidup yang lain.
 Tentu saja keadaan ini semakin mempersulit keadaan, karena ketika telah mendapatkan bahan pangan tetapi masyarakat tidak dapat mengolahnya karena kekurangan alat memasak.


Pada masa Orde Baru, masalah pengangguran sudah sangat meresahkan, terutama di pedesaan. Masalah kurangnya peluang kerja di pedesaan bukan merupakan masalah baru.
 Masalah pengangguran di pedesaan sudah terjadi ketika pada masa kolonial. Hal  pengangguran ini menyebabkan terjadinya urbanisasi, para penganggur ini mencoba mengadu untung ke kota. Hal tersebut tentu saja mengakibatkan lebih banyak pengangguran di kota dan terjadinya kemerosotan harga tenaga kerja di pasar kerja.


Begitu pula dengan masyarakat Banten, karena kurangnya lapangan kerja, sawah yang mengering, maka para penduduk berusaha mencari pekerjaan ke kota, seperti Jakarta, Tangerang, Bogor bahkan ke daerah Lampung. Para perantau tersebut mencoba mengadu nasib di kota karena dirasakan di desa sudah tidak ada yang bisa dikerjakan lagi.

B. Jawara Dalam Aspek Ekonomi.

Pada dasarnya Orde Baru membawa perbaikan dalam perekonomian. Banyak ahli ekonomi yang ditarik menjadi penasehat ekonomi pemerintah. Pemerintahan Orde Baru pun melanjutkan program yang penyuluhan bagi para petani seperti yang pernah dilakukan pemerintahan Orde Lama. Namun program tersebut tidak berjalan lama karena tidak ditunjang dengan kebijakan yang lainnya yang berhubungan dengan peningkatan produksi padi, seperti pendistribusian pupuk yang tidak merata dan kredit bagi petani guna pengadaan bibit dan pupuk.


Dalam bidang industri perekonomian Indonesia mulai menggeliat. Para jawara yang tidak memiliki keahlian selain bela diri mencoba mencari jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan cara menjadi beking pengusaha-pengusaha kaya. Para pengusaha tersebut menggunakan jasa para jawara tersebut untuk menakuti para pesaingnya. Tidak jarang pula jawara diterjunkan untuk memaksa penduduk agar mau menjual murah tanahnya kepada para pengusaha tersebut.
 


Menurut nara sumber yang ditemui, di daerah Ciruas dan Keragilan yang sekarang banyak berdiri pabrik-pabrik, penduduk setempat yang memiliki tanah diintimidasi oleh orang-orang yang berwajah menyeramkan agar mau menjual tanah atau sawahnya dengan harga murah. Walaupun mereka tidak tahu betul apakah yang mengintimidasi itu jawara atau bukan, tetapi dari cara berpakaiannya mereka menyimpulkan bahwa orang-orang yang mengintimidasi tersebut adalah para jawara yang dibayar oleh seseorang untuk membebaskan tanah.  


Contoh kasus lainnya adalah ketika akan direnovasinya Pasar Rawu Serang, yang merupakan Pasar Induk bagi wilayah Banten. Para pedagang Pasar Rawu, yang merupakan pasar Induk untuk wilayah Banten, pada bulan februari 2003 mendemo Pemda Kabupaten Serang. Para pedagang tersebut merasa diintimidasi oleh para jawara untuk mengosongkan pasar karena akan direnovasi. Para pedagang tersebut menolak renovasi pasar tersebut karena dianggap renovasi tersebut tidak memihak para pedagang, harga kios yang ditawarkan setelah renovasi lebih mahal dari harga kios lama.
 Namun akhirnya pihak pedaganglah yang mengalah karena merasa takut dengan ancaman para jawara yang mengenakan pakaian serba hitam.


Nara sumber juga menceritakan jawara juga sering dibayar oleh pengusaha untuk menghalau para buruh yang melakukan demonstrasi. Apabila polisi sudah tidak bisa lagi menghalau para demonstran, biasanya para jawara dibayar untuk mengintimidasi para buruh yang melakukan demosntrasi. Para jawara dapat dengan baik mengenali buruh-buruh yang melakukan demonstrasi karena biasanya para buruh tersebut tinggal di tempat kontrakan yang dimiliki sang jawara.


Pemerintah Orde Baru melakukan perubahan-perubahan besar dalam kebijaksanaan perindustrian. Kemajuan sektor industri ini membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat, tetapi bagi para jawara yang tidak memiliki pendidikan formal tentu saja membuatnya kesulitan dalam mencari pekerjaan.      Satu-satunya keahlian para jawara tersebut adalah beladiri, maka pekerjaan yang didapatpun bukan merupakan pekerjaan formal. Para jawara tersebut mendapat pekerjaan yang tidak formal seperti menjadi beking (penjaga keamanan). Di Jakarta banyak jawara kondang seperti H. Citra, Said Kitting, Lomri dari Gang Kancil, H. Sakrawi Yas’a dari Kidul, dan banyak lagi jawara dari Pontang, Balaraja, Cimauk, Jambu, Mengger, Pal-Lima dan dari gudangnya jawara di Ciomas. Para jawara ini menguasai “dunia kemanan” mulai dari wilayah pergudangan Tanjung Priok, Pertokoan daerah Kota, Kompleks Pasar Senen dan wilayah pergudangan Cakung. Namun tidak sedikit jawara-jawara yang memiliki modal membuka usaha sendiri, dengan ketekunan dan gelar kejawaraannya banyak diantara para jawara yang berhasil menjadi pengusaha. 


Sempitnya peluang kerja di kerja di kota dan ketidakmampuan para jawara untuk bekerja di sektor formal, membuat para jawara terpaksa bekerja di sektor nonformal. Lapangan kerja di sektor nonformal ini sebenarnya bisa menjadi tumpuan kehidupan para jawara. Akan tetapi kebijakan pemerintah kota terhadap sektor nonformal ini dirasakan tidak adil. Dalam kasus sektor nonformal perkotaan, sudah bukan rahasia lagi bahwa sektor ini sering dijadikan sasaran penertiban aparat yang berwajib.


Selain merantau keluar kota para jawara ada juga yang mendirikan perguruan silat,
 itu sebabnya di daerah Banten terdapat banyak perguruan silat. Berkembangnya perguruan silat tersebut didukung oleh ketenaran sang guru yang mendirikan perguruan tersebut. Seorang jawara yang terkenal biasanya selain memiliki kemampuan bela diri yang baik juga memiliki ilmu “batin” atau magis, yakni kemampuan untuk memanipulasi kekuatan supranatural untuk memenuhi keputusan praktisnya, seperti kebal dari berbagai senjata tajam, tahan dari api, juru ramal, pengusir jin atau setan, pengendali roh dan pengobatan, seperti patah tulang dan  tukang pijit. Bentuk-bentuk elmu yang sering dipergunakan para jawara adalah brajamusti  (kemampuan untuk melakukan pukulan dahsyat), ziyad (mengendali sesuatu dari jarak jauh), jimat atau rajah untuk mencari kewibawaan, kekayaan atau dicintai seseorang, putter gilling (untuk memutar kembali atau menemukan kembali orang yang hilang atau kabur), elmu (untuk menaklukan binatang yang berbisa atau berbahaya) dan sebagainya.
 Para jawara yang merantau ke luar kota kembali ke Banten setelah mereka sukses dalam perantauannya, kemudian para jawara tersebut membuka usaha di Banten.


Selain mendirikan perguruan silat ada juga jawara yang mencoba untuk melestarikan kesenian tradisional Banten, yakni Debus. Dengan debus para jawara mendapat bayaran dari orang yang memanggil pagelaran debus tersebut.  Permainan debus ini banyak dilakukan oleh para jawara, yang dianggap sudah memiliki kesaktian yang cukup. Jadi tidak semua jawara dapat melakukan permainan debus, karena bagi yang tidak mampu justru akan mendatangkan bencana atau kecelakaan. 

Di Banten ada beberapa macam debus, yakni debus al-madad, surosowan dan langitan. Dinamakan debus al-madad (artinya meminta bantuan atau pertolongan) karena para pemainnya setiap kali melakukan aksinya selalu mengucapkan kata-kata al-madad, yang seolah menggambarkan bahwa tindakan ini didasarkan atas pertolongan dari Allah SWT. Debus al-madad merupakan debus yang paling berat karena untuk melakukan permainan ini khalifahnya (pemimpin group) harus melakukan amalan yang sangat panjang dan berat. Amalan-amalan khalifah debus ini diambil dari tarekat Rifa’iyah atau Qodariyah. Sehingga seseorang yang mendapat ijazah untuk menjadi khalifah dari permainan debus ini adalah mereka yang telah dianggap mampu atau lulus menempuh suatu perjalanan panjang dalam mengamalkan suatu do’a-do’a tertentu, melaksanakan puasa dan meditasi lama.
 

Sedangkan, debus surosowan adalah permainan debus yang tidak memerlukan kemampuan yang tinggi. Karena itu, permainan debus ini bisa dilakukan oleh para remaja. Nama “surosowan” berkaitan dengan nama istana Kesultanan Banten. Nampaknya semenjak awal debus ini memang ditujukan untuk pertunjukan di Istana Surosowan pada masa Kesultanan Banten bukan untuk mendapatkan kesaktian. Hal ini berbeda dengan debus al-madad yang selain dipergunakan untuk pertunjukan juga dipergunakan untuk kesaktian atau pengobatan. Adapun, debus langitan adalah pertunjukan debus yang mempergunakan anak-anak remaja yang dijadikan obyek sasaran benda-benda tajam tanpa yang bersangkutan merasa sakit atau menderita luka-luka. Permainan debus langitan ini pun nampaknya ditujukan hanya untuk permainan belaka, bukan untuk mendapatkan kekebalan tubuh atau kesaktian.

Berkembangnya bisnis atau usaha yang dilakukan oleh sebagian jawara tidak terlepas dari pamor kejawaraan yang dimiliki sang jawara, karena dengan kejawaraannya sang jawara dapat mudah mengembangkan usaha yang digelutinya.
 Salah satu contoh pengusaha Banten yang berangkat dari ketenarannya sebagai jawara adalah Tb. Chasan Shohib. Tokoh Tb. Chasan Shohib adalah seorang jawara yang dianggap menggetarkan karena citranya sebagai jawara dari jawara.
 Tb. Chasan Shohib juga merupakan seorang jawara yang sukses menjadi pengusaha.

Meskipun diantara jawara tersebut sudah tidak lagi berperan sebagai tokoh pelindung masyarakat, tetapi citra jawara sebagai kelompok sosial yang ditakuti masyarakat, belum hilang. Untuk menghilangkan citra jawara yang dianggap oleh sebagian masyarakat bercitra negatif, Tb. Chasan Shohib sebagai tokoh jawara mendirikan PPSBBI (Persatuan Pendekar Persilatan Seni Budaya Banten Indonesia) dengan demikian nama jawara kini berganti menjadi pendekar. 

Kehadiran Pendekar atau jawara di Banten sudah terbukti diperlukan, seperti pada saat perjuangan menuju propinsi Banten, perjuangan kemerdekaan dan sebagainya
, dan saat ini dalam perjuangan meningkatkan pembangunan di propinsi Banten, pendekar Banten juga ikut ambil peran dalam menjaga investasi dan ikut mendorong suasana yang kondusif dan aman, sehingga iklim investasi di Banten menjadi baik dan menarik para investor dalam menanamkan investasinya. 

C. Hubungan antar sesama Jawara
Para jawara atau pendekar ini dalam membangun hubungan antar mereka dan dengan pihak lain membangun jaringan yang khas.
 Salah satu yang khas dari kehidupan antar mereka adalah rasa solidaritas yang tinggi. Apalagi kalau yang menghadapi masalah tersebut adalah orang yang memiliki hubungan emosional, seperti adanya hubungan kekerabatan, seguru-seelmu, pertemanan dan sebagainya.

Jaringan yang dibentuk oleh para jawara tersebut kini tidak hanya bersifat       non-formal atau tradisional tetapi juga kini memiliki organisasi masa yang tersendiri, yakni dengan terbentuknya PPPSBBI (Persatuan Pendekar Pesilatan dan Seni Budaya Banten Indonesia). Organisasi para pendekar ini kini menghimpun lebih dari 100 perguron yang tersebar di 17 propinsi di Indonesia. Orginsasi ini berpusat di Serang, Ibu Kota Propinsi Banten, yang kini masih dipimpin oleh H. Tb. Chasan Sochib.

PPPSBBI diprakarsai pada tahun 1971 oleh Tb. Chasan Shohib. Tujuan wadah PPPSBBI adalah untuk melestarikan seni tradisional dari aliran pencak silat dan ilmu magic. Wadah ini terdiri dari 122 buah perguruan pencak silat. Tujuan dari organisasi ini juga untuk mempersatukan seluruh perguruan-perguruan pencak silat yang ada di wilayah Banten. Selain itu organisasi ini ditujukan untuk mempererat persaudaraan atau jaringan antar sesama pendekar (jawara).

Dalam membangun hubungan antar jawara ini para jawara akan membela sepenuhnya apabila ada kerabatnya yang disakiti oleh orang lain.
 Biasanya para jawara akan menurunkan ilmunya kepada saudara dan kerabatnya dari pada ke orang lain. Hal ini tentu semakin mempererat jaringannya. Biasanya para jawara memberi wejangan kepada orang yang diturunkan ilmunya. Wejangan itu antara lain; leber wawanen (berani dan militan), silih wawangi (sikap kekeluargaan) dan kukuh kana janji (memiliki komitmen yang kuat untuk memenuhi janji).

Jawara yang menurunkan ilmunya kepada anak buahnya akan memiliki hubungan yang dekat, karena dalam tradisi jawara hubungan dengan guru, terutama yang menurunkan ilmunya langsung sama dengan orang tua. Jawara yang menurunkan ilmunya tersebut akan di panggil dengan sebutan “abah” oleh para murid atau anak buahnya yang berarti “bapak”. Panggilan itu menyimbolkan bahwa kedekatan hubungan guru-murid adalah seperti kedekatan hubungan orang tua dengan anaknya.

Hubungan yang dibina dengan baik antar sesama jawara ini tentu saja semakin menguatkan keberadaan jawara di masyarakat Banten. Hubungan  antar guru dan murid ini dapat saling membantu dalam hal ekonomi. Hubungan antar guru dan murid biasanya terjalin dalam sebuah perguruan silat, dan para jawara mendapat penghasilan dari perguruan-perguruan silat yang dikelolanya dengan cara menarik biaya kepada murid-muridnya. Nantinya si murid tersebuta akan membuka cabang perguruan di tempat lain dan mendapat penghasilan dari perguruannya dan begitu seterusnya. Perguruan-perguruan yang cukup terkenal karena memiliki jaringan yang cukup besar adalah Trumbu, Bandrong, TTKDH (Tjimande Tari Kolot Kebon Djeruk Hilir) dan Jalak Rawi.
 

Hubungan yang dijalin antar sesama jawara tidak terjadi dalam perguruan saja. Ini terbukti dari banyak pegawai yang bekerja di perusahaan yang dikelola oleh seorang jawara adalah anak buahnya atau muridnya sendiri.
 Tentu saja ini terjadi karena sikap solidaritas antar sesama jawara.
BAB V

KESIMPULAN


Setiap daerah pasti memiliki budaya dan adat istiadat yang berbeda satu dengan yang lainnya. Begitu pula dengan Banten, Banten terkenal dengan budaya Islami yang kental. Islam pertama kali masuk ke wilayah Banten di bawa oleh Syarif Hidayatullah yang merupakan utusan Sunan Gunung Jati. Masuknya Islam ke daerah Banten membawa perubahan yang besar pada masyarakat Banten yang pada awalnya merupakan penganut agama Hindu. 


Islam berkembang dengan pesat di daerah Banten. Banyak berdiri    pesantren-pesantren yang mencetak para ulama. Para ulama tersebut kemudian bertugas untuk menyiarkan agama Islam ke pelosok wilayah Banten. Para ulama yang menyiarkan agama Islam tersebut tidak hanya memberikan ilmu agama semata, tetapi juga ada yang mengajarkan ilmu kharomah atau ilmu hikmah. Nantinya dari sinilah tercetak para jawara yang dianggap oleh sebagian masyarakat kini bercitra negatif. 


Jawara sebenarnya pada jaman kesultanan Banten masih berdiri, merupakan orang-orang pilihan, dalam arti tidak sembarang orang medapat gelar jawara, hanya orang-orang yang memiliki kepandaian ilmu silat dan ilmu agama yang tinggilah yang dapat menyandang gelar jawara. Pada masa penjajahan para jawara dan ulama menjadi pusat pergerakan untuk melawan para penjajah.


Jawara dan ulama merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena jawara dan ulama saling mendukung satu dengan yang lainnya. Ada yang menyebutkan bahwa ulama memiliki anak buah yang dapat dibagi menjadi dua kelompok, yang pertama adalah para santri, yang lebih menekankan penguasann ilmu agama dan ilmu hikmah. Kelompok kedua adalah yang lebih menekankan pada kekuatan fisik dan ilmu hikmah, yang disebut jawara.


Memasuki abad modern, peranan jawara sebagai tokoh pemimpin mulai meluntur, hal ini dikarenakan sistem pemerintahan yang terpusat, yang diatur oleh pemerintah pusat. Para jawara menjadi kehilangan pamor untuk selalu dipatuhi setiapa perintahnya. Meskipun para jawara sudah banyak yang berkecimpung dalam kehidupan modern seperti menjadi pengusaha atau bahkan menjadi dewan sebagai wakil masyarakat, namun gelar kejawaraannya masih tetap dihormati dan disegani.


Seiring dengan berkembangnya jaman, para jawara yang pada masa penjajahan menjadi pemimpin dalam setiap gerakan perlawanan, adalah merupakan golongan kaum elite pedesaan, namun setelah Indonesia merdeka peran jawara dalam aspek kepemimpinan mulai memudar, sehingga jawara bukanlah menjadi golongan elite pedesaan lagi. Keadaan ini tentu saja membuat para jawara mencoba untuk mencari pekerjaan lain.


Banyak diantara para jawara yang menjadi beking (penjaga keamanan) yang dibayar oleh seseorang. Alasan para jawara menjadi centeng atau beking tersebut karena mereka tidak memiliki keahlian lain selain ilmu beladiri yang dimilikinya. Banyak pula diantara jawara memiliki tingkat keimanan yang lebih tinggi dari pada jawara yang menjadi beking, mencoba untuk mencari penghidupan yang lain, seperti menjadi pedagang, mendirikan perguruan silat, dan merantau. Tidak sedikit jawara yang sukses menjadi seorang pengusaha. Salah seorang tokoh jawara yang sukses adalah Tb. Chasan Shohib.


Pada masa dahulu jawara memiliki jabatan sebagai jaro atau lurah yang di gaji, namun tidak demikian dengan sekarang. Para jawara harus mencari penghidupannya sendiri. Namun para jawara tersebut tetap disegani oleh masyarakat, kejawaraannya merupakan modal yang cukup untuk mencari penghasilan.   


Jawara pada masa kini dipandang oleh sebagian masyarakat berprilaku negatif, yang selalu melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hukum. Sehingga ada julukan jago wani rampog yang berarti jago yang berani merampok atau melakukan perbuatan melanggar hukum. Tentu saja para jawara merasa dirugikan dengan pandangan masyarakat ini. Oleh karena itu kalangan jawara mencoba untuk mengubah citra buruk jawara menjadi citra yang lebih baik seperti pada masa kesultanan atau penjajahan dulu.


Untuk mengubah citra buruk tersebut, tokoh jawara yang juga seorang pengusaha, yaitu Tb. Chasan Shohib, mengganti istilah jawara menjadi “pendekar”, dengan mendirikan organisasi yang bernama Persatuan Pendekar Persilatan Seni Budaya Banten Indonesia atau PPPSBBI. Tujuan didirikan wadah ini adalah untuk menyatukan semua perguruan pencak silat yang ada di wilayah Banten.
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Lampiran 1

Daftar Informan
1. Nama

: Khatib Fathoni.

Umur

: 63 tahun.

Alamat

: Kramatwatu, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.

2. 
Nama

: M. Arief.

Umur

: 55 tahun.

Alamat

: Kramatwatu, Serang.

Pekerjaan
: Petani.

3. Nama

: Abdul Kadir.

Umur

: 53 tahun.

Alamat

: Cikande, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.

4. Nama

: Sanusi.

Umur

: 56 tahun.

Alamat

: Cikande, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.

5. Nama

: Masruri.

Umur

: 45 tahun.

Alamat

: Kantin, Serang.

Pekerjaan
: --
6. Nama

: Syamsudin.

Umur

: 55 tahun.

Alamat

: Keragilan, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.

7. Nama

: Djamaksari

Umur

: 61 tahun.

Alamat

: Keragilan, Serang.

Pekerjaan
: --
8. Nama

: Djauhari.

Umur

: 50 tahun.

Alamat

: Kaligandu, Serang.

Pekerjaan
: PNS

9. Nama

: Satja.

Umur

: 52 tahun.

Alamat

: Sempu, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.

10. Nama

: Sulaeman.

Umur

: 47 tahun.

Alamat

: Kantin, Serang.

Pekerjaan
: --

11. Nama

: Sobari.

Umur

: 53 tahun.

Alamat

: Keragilan, Serang.

Pekerjaan
: Petani.
12. Nama

: M. Jefri.

Umur

: 53 tahun.

Alamat

: Kantin, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.

13. Nama

: Uci Sanusi.

Umur

: 55 tahun.

Alamat

: Ciomas, Serang.

Pekerjaan
: Petani.

14. Nama

: M. Yusri.

Umur

: 56 tahun.

Alamat

: Ciomas, Serang.

Pekerjaan
: Wiraswasta.
15. Nama

: Taufikurahman.

Umur

: 52 tahun.

Alamat

: Ciomas, Serang.

Pekerjaan
: Petani.

Lampiran 2

Gambar Peta Wilayah Propinsi Banten

Lampiran 3
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Tb. Chasan Schohib
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Reruntuhan pagar bekas Keraton Surosowan Banten.
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